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ABSTRAK

P.T. Pos Indonesia merupakan BUMN yang bergerak di bidang jasa yang

kini peranannya semakin tergerus oleh perubahan dan perkembangan di bidang

teknologi informasi. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri, bahwa pesatnya

kemajuan di bidang informasi telah merebut pasar yang selama ini dikuasai oleh

P.T. Pos Indonesia. Kondisi ini tentu saja akan sangat berpengaruh bagi organisasi

dan karyawannya.

Skripsi ini berjudul "Penganih Faktor Stres Terhadap Prestasi Kerja

Karyawan Pada P.T. Pos Indonesia Klaten". Data yang digunakan adalah data

primer yang terdiri dari dua vanabel, yaitu vanabel dependen dan vanabel

independen. Vanabel dependen yang digunakan adalah prestasi kerja, sedangkan

vanabel independen terdiri dari faktor lingkungan, faktor organisasi, dan faktor

individu. Data tersebut diperoleh dari penyebaran kuesioner.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa penganih faktor stres yang terdiri

dari vanabel lingkungan, vanabel organisasi, dan vanabel individu terhadap

prestasi kerja karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten dengan menggunakan metode

analisis regresi linier berganda dengan pengolahan data menggunakan program

komputer SPSS for windows. Dari perhitungan dan pengolahan data diperoleh

persamaan regresi yaitu:

Y = 6,183 - 0,521 XI - 0,271 X2 - 0,243 X3

Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan akhir bahwa ada penganih yang

signifikan antara faktor stres terhadap prestasi kerja karyawaa Dan variabel yang

paling dominan mempengaruhi prestasi kerja adalah faktor lingkungan.

VI



KATA PENGANTAR

Assalaamualaikum Wr. Wb.

AJhamduJiJJah segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat

menyelesaikan penulisan sfcripsi ini yang berjudul "PENGARUH FAKTOR

STRES TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA P.T POS

INDONESIA KLATEN". Sholawat dan salam semoga selalu teriimpah kepada

nabi Muhammad SAW, sang revolusioner yang telah membawa kita pada

pencerahan.

Sfcripsi ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekononri

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Meski sempat tertunda selama hampir 3

tahun sejak September 2003, aJhamduJillah akhirnya sfcripsi ini bisa selesai juga.

Dalam penyusunannya tentu saja penulis telah mendapatkan banyak sekali

bantuan, dorongan, dan pengarahan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis

mengucapkan terima kasih dan menyampaikan penghargaan yang sebesar-

besamya kepada:

I. Ayahanda H Bunyamin dan Ibunda Hj. Martini yang dengan penuh kasih

sayang, doa, nasehat, pengertian, kesempatan dan kepercayaan yang selalu

diberikan kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan skripsi ini.

vu



2. Bapak Drs. H. Suwarsono Muhammad MA, yang pada saat menjabat

sebagai Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, telah

memberikan izin penelitian bagi penulis.

3. Bapak Drs. H. Syafaruddin Alwi M.S. selaku dosen pembimbing skripsi

yang dengan bijaksana memberikan petunjuk, bantuan, bimbingan dan

kebebasan berfikir bagi penulis, selama penyusunan skripsi ini.

4. Bapak Nana Suryana, SE selaku Kepala Kantor Pos Indonesia Klaten

beserta seluruh karyawan yang telah bersedia menjadi obyek penelitian

penulis.

5. Adikku tersayang Susi Nursani, you are not a child anymore.

6. HMI Komisariat FE UII, teman-teman "para pengabdi" HMI Komisariat

FE UII terutama usroh Dzulfikar dan usroh Badar. Terima kasih atas

diskusi, kririk, saran, "konflik", keceriaan, pengalaman, dan pertemanan

kita selama ini.

7. Teman-teman Man G '98, Asrama Kuningan, Wima, Prawiro Kuat,

Kendali Sodo, Nanggulan, Soropadan dan Kaliwaru-57, Alkid, Gebang,

INAI, Korkom HMI UII, atas perkenalan dan persinggungannya selama

ini.

8. Teman-teman terdekatku : Diwa, Didin, Heri, Mimi, Dheta, Baiz, Galih,

Wibi, Imam, Gatot, Nanang, Andiek, Masykuri, Wahyu, Herdi, Entis,

Ulfa, Kirana, Fajri, Dedik, Rozi, Hajir, Kholid, Awal, Dian, Helmi, Farid,

Kresno, Eman, Ardi, atas dukungannya selama ini.

viu



9. UntukSyam, Alex, Izun, Izul, Haris, Widya, Fida, makasih banget, kalian

adalah sahabat terbaikku.

10. Alfa merah linglung'92 atas kesetiaannya selamaini.

11. Mas Iwan Fals, atas inspirasi dan ghirohnya selama ini "temskanlah kau

bernyanyi dan jangan lagumu terhenti, temskanlah kau bemyanyi kan ku

dengar itu pasti"

12. Izziz Zopia, terima kasih atas visi, impian dan harapan yang dibangun dan

tumbuh selama ini

13. Para guru, kakak, adik dan semua pihak yang telah membantu

penyelesaian skripsi iniyang tidak dapat disebutkan satupersatu.

Penulis menyadari bahwa dalam karya ini terdapat kekurangan karena

segala keterbatasan penulis. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati dan

kelapangan, penulis mengharapkan saran dan krink yang sifatnya membangun

guna kesempurnaan karya ini.

Wassalaamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 20 Maret 2006

( Deni Hidayatullah )

IX



DAFTARISI

Halaman

Halaman Sampul Depan Skripsi i

Halaman Judul Skripsi jj

Pernyataan Bebas Plagiarisme ,,1

Halaman Pengesahan Skripsi iv

Halaman Pengesahan Ujian Skripsi v

Abstrak •

Kata Pengantar -

Daftar Isi
' • j\

Daftar Tabel •••

DaftarGambar X|v

Daftar Lampiran
• ' • * • • A V

Halaman Perscmbahan XV|

Halaman Motto '. -j

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah ^

1.2. Pokok Masalah 6

1.3. Batasan Masalah 6

1.4. Tuj uan Penelitian 7

1.5. Manfaat Penelitian 7



BAB II KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil Kajian Terdahulu 8

2.2. Landasan Teori 9

2.2.1. Pengertian Stres 9

2.2.2. Sumber-Sumber Stres 10

2.2.3.Gejala-Gejala Sties 17

2.2.4. Dampak Stres 18

2.2.5. Manajemen Stres Organisasional 21

2.2.6. Pengertian Prestasi Kerja 22

2.2.7. Faktor-Faktor Prestasi Kerja 24

2.2.8.Penilaian Prestasi Kerja 24

2.2.9.Hubungan Antara Stres dengan Prestasi Kerja 27

2.2.10.Konseling Pegawai 28

2.2.11KerangkaBerfikir 30

2.2.12Hipotesis 31

BAB III METODE PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Perusahaan 32

3.1.1.SejarahSingkat 32

3.1.2.VisidanMisi 33

3.1.3.P.T. Pos Indonesia Klaten 33

3.1.4.PelayananP.T. Pos Indonesia Klaten 34

3.2. Identifikasi Variabel 35

XI



3.3. Definisi Operasional 35

3.4. Teknik Pengumpulan Data 37

3.5. Populasi dan Sampel 39

3.6. Validitas dan Reliabilitas Instrunien Penelitian 39

3.7. Metoc'e Analisa Data 41

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Deskriptif 45

4.1.1.Karakteristik Responden 46

4.1.2.DeskripsiData Variabel Penelitian 50

4.2. Uji Validitas dan Reliabilitas 6()

4.2.1.Uji Validitas 60

4.2.2. Uji Reliabilitas 66

4.3. Analisis Kuanlitatif 67

4.4. Koefisien Determinasi dan Sumbangan Efektif 73

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan 75

5.2. Saran 77

Daftar Pustaka 79

Lampiran „_
o2

Xll



DAFTAR TABF.L

Tabel Halaman

4.1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 46

4.2. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 47

4.3. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 48

4.4. Karakteristik responden berdasarkan penghasilan 49

4.5. Pengaruh faktor stres terhadap prestasi kerja 51

4.6. Pengaruh faktor lingkungan terhadap prestasi kerja 53

4.7. Pengaruh faktor organisasi terhadap prestasi kerja 55

4.8. Pengaruh faktor individu terhadap prestasi kerja 57

4.9. Tingkat prestasi kerja karyawan 59

4.10. Hasil uji validitas variabel lingkungan 62

4.11. Hasil uji validitas variabel organisasi 63

4.12. Hasil uji validitas variabel individu 64

4.13. Hasil uji validitas variabel prestasi kerja 65

4.14. Hasil uji Reliabilitas data 66

4.15. Estimasi regresi linier berganda 68

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

2.1. Hubungan stres dan prestasi kerja 27

2.2. Kerangka berfikir 30

4.1. Kurvapenerimaan dan penolakan Ho variabel stres 70

4.2. Kurva penerimaan dan penolakan Ho faktor lingkungan 71

4.3. Kurva penerimaan dan penolakan Ho faktor organisasi 72

4.4. Kurva penerimaan dan penolakan Ilo faktor individu 73

xiv



DAFTAR LAM PIRAN

I. Surat Izin Penelitian

II. Surat Keterangan Penelitian

III. Kuesioner

IV. Rekapitulasi Data Penelitian

V. Uji Validitas

VI. Uji Reliabilitas

VII. Analisis Regresi

VIII. Tebel t

IX. Struktur Organisasi

X. Peta Kabupaten Klaten

xv



Halaman Persembahan

"Kupcrscmbahkan karya ini hanya untuk Ayahanda H. Bunyamin dan
Ibunda Hj. Martini".

xvi



Halaman Motto

( -U&I)

"Pcrgi untuk kembali dan kcmbali untuk pcrgi"
(H. Bunyamin)

"Bcrccrmin dari masa lalu, bukan menangisi masa lalu"
(Deni Hidayatullah)

"Hirup mung saukur rcumis janari"
( Deni Hidayatullah )

xvii

"Kecil-kecil kuda Kuningan"
(NN)



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi, peranan teknologi tidak lagi menjadi satu-satunya

faktor utama yang menjamin keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. Secanggih apapun teknologi yang dimiliki oleh perusahaan,

tanpa adanya dukungan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, maka

perusahaan tersebut akan sulit bertahan apalagi untuk berkembang dan

memenangkan persaingan.

Memang mudah untuk mengatakan bahwa manusia adalah sumber daya

paling penting yang dimiliki oleh perusahaan, keberhasilan organisasi mencapai

tujuan dan berbagai sasarannya serta kemampuan menghadapi berbagai tantangan

baik yang sifatnya eksternal maupun internal, sangat ditentukan oleh kemampuan

mengelola sumber daya manusia (SDM) sebaik-baiknya. Tidak terhitung juga

berapa banyak seminar telah dilakukan yang membahas tentang pentingnya

sumber daya manusia (SDM), akan tetapi kenyataannya banyak juga perusahaan

yang masih menganggap dan memperlakukan tenaga kerja atau karyawannya

tidak ubahnya mesin-mesin produksi biasa, sehingga seringkali karyawan hanya

dihargai dari sisi finansial saja. Padahal karyawan adalah manusia. Berbeda

dengan mesin yang tidak memiliki dan membutuhkan sisi humanis. Bahkan

Abraham H Maslow seperti dikutip oleh Sondang (2003 : 287) membagi

kebutuhan manusia menjadi lima tingkat, mengelompokan empat diantaranya



berkaitan erat dengan sisi-sisi humanis manusia. Empat kebutuhan tersebut

adalah: kebutuhan akan rasa aman baik secara fisik maupun psikologis, kebutuhan

sosial, kebutuhan prestise atau harga diri, dan kebutuhan terhadap aktualisasi diri.

Sedangkan satu kebutuhan lagi yaitu kebutuhan fisiologis yang meliputi

kebutuhan sandang, pangan dan papan ditempatkan sebagai kebutuhan yang

paling dasar. Dari sini bisa dilihat bahwa manusia tidak bisa dipenuhi

kebutuhannya dari sisi fisiknya saja, akan tetapi harus dipenuhi sisi psikologisnya

juga.

Di Indonesia, meningkataya jumlah pengangguran sebagai akibat dari

krisis ekonomi yang berkepanjangan, tentu tidak saja mengakibatkan munculnya

beban-beban secara ekonomis tetapi juga beban secara psikologis. Belum adanya

kejelasan dari upaya pemerintah yang riil dalam menyelesaikan krisis dan juga

perkembangan ekonomi global yang begitu cepat, pemutusan hubungan kerja

(PHK), melambungnya harga-harga kebutuhan pokok, bertambahnya biaya

kesehatan dan pendidikan sebagai akibat dari kebijakan pemerintah yang

menaikan harga bahan bakar minyak (BBM), tarifdasar listrik (TDL) dan telepon,

merger dan bangkrutnya beberapa perusahaan telah mengakibatkan banyak sekali

dampak negatif bagi tenaga kerja atau karyawan. Konsekuensinya mereka harus

memikul beban kerja yang makin bertambah, waktu kerja yang semakin lama,

menghadapi atasan dan pengawasan yang lebih ketat, suasana kerja yang baru,

tunjangan berkurang dan terus menerus dihantui rasa was-was terkena pemutusan

hubungankerja (PHK).



Semua kondisi itu akan sangat berbahaya jika terjadi secara terns menerus

dengan frekuensi yang cenderung meningkat tanpa adanya upaya mencari jalan

keluar oleh perusahaan. Karena jika kondisi tersebut dibiarkan akan

mengakibatkan stres pada karyawan. Menurut Panji Anoraga (2001 : 108) stres

diartikan sebagai "suatu bentuk tanggapan seseorang baik secara fisik maupun

mental, terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu

danmengakibatkan dirinya terancam".

Stres yang tidak ditangani dengan baik, akan mempengaruhi perilaku

karyawan itu sendiri, menurunnya semangat kerja dan komitmen terhadap

perusahaan yang mengakibatkan menurunnya prestasi kerja, menurunnya sistem

kekebalan tubuh, menimbulkan berbagai macam penyakit, bahkan bisa bemjung

pada kematian. Dan jika hal tersebut terjadi, tentu pada akhimya perusahaanlah

yang akan mengalami banyak kerugian.

Kematian akibat kerja di Jepang disebut karoshi. Karoshi sebetulnya

bukan istilah medis, tapi sering digunakan untuk menggambarkan kematian yang

tiba-tiba akibat kerja berlebihan. Menurut data kementerian tenaga kerja Jepang,

tahun 1992 telah dilakukan penelitian mencakup 12.000 perusahaan yang

melibatkan 16.000 responden yang dipilih secara acak. Hasilnya amat

mencemaskan, yakni 65% pekerja mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja rutin,

48% mengeluhkan kelelahan mental, dan sekitar 57% responden mengaku stres

berat dan merasa tersisihkan dari kehidupan sosial. (Kedaulatan Rakyat, 6 Juni

2004 hal, 15 :"Pelajaran dari negeri Sakura;over dosis kerja bisa ketemu ajal").



Karena pentingnya masalah stres ini, mau tidak mau perusahaan harus

memberikan perhatian yang lebih banyak terhadap karyawannya. Hal tersebut

sejalan dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan Pasal 86 ayat (2) yang menyatakan bahwa : "untuk melindungi

keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan produktifitas kerja yang optimal

diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja". Yang menarik

kemudian adalah dalam kaitannya dengan prestasi kerja karyawan itu sendiri.

Dalam hal ini prestasi kerja diartikan sebagai kemampuan memperoleh manfaat

sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan mengharapkan

keluaran (output) yang optimal, kalau mungkin maksimal. (Sondang P. Siagian,
2003 : 300).

PT. Pos Indonesia merupakan salah saru badan usaha milik negara

(BUMN) yang kini peranannya semakin menyurut seiring dengan perkembangan

teknologi informasi seperti telepon, telepon seluler dan surat elektronik atau e-

mail. Di Indonesia, kantor pos pertama kali berdiri di Batavia tanggal 26 Agustus

1746 dengan nama Posts Telegraafend Telefoon Diensts. Sejak kemerdekaan

sampai sekarang, kantor pos telah mengalami beberapa kali pembahan badan

hukum mulai dari djawatan, perusahaan negara (P.N.), perusahaan umum

(Perum), dan akhimya persero (P.T).

Dalam konteks pembahan, yang menarik untuk dilihat sebenarnya bukan

hanya pembahan struktur seperti di atas, tetapi juga pembahan P.T. Pos di tengah

perubahan media elektronik dan digital sekarang. Data yang ditunjukan oleh

Kompas, 19 September 2004 hal 13 dalam "Tak ada kesetiaan seperti kantor pos".



Menunjukan bahwa dari 3571 kantor pos yang ada di seluruh Indonesia saat ini,

hampir 3000 kantor pos diantaranya mengalami kerugian. Dan secara keseluruhan

pada tahun 2003 kantor pos mengalami kerugian sekitar 100 milyar mpiah.

Kemudian atas dasar revitalisasi kantor pos memensiunkan dini sekitar 1500

karyawannya. Sekarang masih ada 24000 karyawan P.T. Pos yang bertahan di

tengah derasnya arus pembahan.

Kantor Pos Klaten yang merupakan bagian integral dari Kantor Pos

Indonesia secara keseluruhan tentu tidak terlepas dari dampak perubahan-

perubahan di atas. Yang kemudian menarik untuk diteliti adalah sejauh mana

perubahan-perubahan itu mampu mempengaruhi kinerja atau prestasi kerja

karyawannya. Fakta lain yangjuga tidakbisadiabaikan adalah keberadaan Kantor

Pos Indonesia Klaten yang berada di tengah-tengah pusat Kabupaten Klaten, di

salah satu jalan tersibuk di Klaten yang tentu saja memiliki tingkat polusi udara,

tingkat polusi suara, keramaian dan suhu udara yang sangat tinggi.

Kondisi-kondisi tersebut di atas merupakan kondisi yang timbul dari

lingkungan di luar perusahaan. Jika dialami secara tems-menems tentu akan

mengakibatkan gejala awal terjadinya stres. Jika kondisi tersebut dialami oleh

karyawan secara bersamaan dengan faktor stres yang lain, yaitu faktor organisasi

dan faktor individu, maka tekanannya akan semakin berat dan tidak mustahil jika

karyawan akanbenar-benar mengalami stres.

Di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, penelitian

mengenai pengaruh faktor stres terhadap prestasi kerja masih sangat jarang

ditemui. Atas dasar pemikiran-pernikiran tersebut di atas maka penulis merasa



tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul " PENGARUH FAKTOR

STRES TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA PT. POS

INDONESIA KLATEN"

1.2. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui pokok masalah dari

penelitian ini yaitu:

1 Seberapa besar pengaruh faktor stres terhadap prestasi kerja karyawan

PT. Pos Indonesia Klaten.

2. Faktor stres apakah yang paling dominan pengaruhnya terhadap

prestasi kerja karyawanPT. Pos IndonesiaKlaten.

13. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, obyek penelitian dibatasi oleh batasan masalah yang

bertujuan agar pembahasan tidak melebar dan keluar dari pokok masalah yang

telah ditentukan. Maka penelitian ini di batasi hanya pada:

1. Pengaruh stres terhadap prestasi kerja karyawan PT. Pos Indonesia

Klaten.

2. Faktor stres yang paling dominan pengaruhnya terhadap prestasi kerja

karyawan PT. Pos Indonesia Klaten.



1.4. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian tentu memiliki tujuan yang jelas. Adapun tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stres terhadap prestasi

kerja karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten.

2. Untuk mengetahui faktor stres yang paling dominan pengaruhnya

terhadap prestasi kerja karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

hnplementasi ilmu dan menguji teori yang diperoleh semasa kuliah di

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia.

2. Bagi Perusahaan

Kontribusi pemikiran sebagai masukan dalam pengambilan keputusan

manajenal yang berkaitan dengan pengembangan manajemen sumber daya

manusia di dalam pemsahaan yangdidasarkan pada hasil kajian yang objektif

dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Bagi Akademisi

Sebagai tambahan pustaka bagi peneliti lain yang ingin mempelajari

danmelakukan penelitian yanglebih mendalam lagi mengenai masalah ini.



BAB H

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil Kajian Terdahulu

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Adeline Aquarini Rivai yang

kemudian dituangkan di dalam skripsinya yang berjudul "Pengaruh Faktor Stres

Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bengkulu"

(2001). Penelitian tersebut membagi faktor stres ke dalam dua variabel yaitu stres

internal dan stres eksternal. Dengan menggunakan metode analisis regresi linier

berganda diperoleh kesimpulan bahwa secara bersama-sama variabel stres internal

dan variabel stres eksternal tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada

perusahaan daerah air minum kota Bengkulu. Akan tetapi secara terpisah stres

eksternal merupkan faktor stres yang lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja

karyawan pada perusahaan daerah air minum kota Bengkulu jika dibandingkan

dengan faktor stres internal.

Sementara itu dalam penelitian yang lain, yang juga dikutip oleh Adeline,

Iskandar Bukhori di dalam skripsinya yang berjudul "Analisis Pengaruh Stres

Kerja Terhadap Prestasi Kerja, penelitian pada P.T. DEFANTEX di Sukoharjo,

Jawa Tengah" (1996), menyimpulkan bahwa stres kerja secara umum

berpengaruh terhadap prestasi kerja. Melalui metode analisis chi-square dan

koefisien kontingensi di dalam skripsi itu, dapat diketahui bahwa antara stres kerja

dan prestasi kerja terdapat hubungan yang signifikan baik pada tingkat stres kerja

rendah maupun pada tingkat stres kerja tinggi. Dalam stres kerja tingkat rendah,

8



variabel yang signifikan dalam mempengaruhi prestasi kerja adalah iklim politis.

Sedangkan variabel pembahan, lingkunagn fisik, wewenang dan tanggung jawab

secara berurutan merupakan variabel yang tidak signifikan. Dengan kata lain

variabel tersebut, pada tingkat stres kerja rendah tidak mempengaruhi prestasi

kerja. Sementara dalam stres kerja tingkat tinggi, variabel yang paling relevan dan

berpengaruh terhadap prestasi kerja adalah lingkungan fisik, disusul variabel

wewenang, persinggungan nilai, kualitas supervisi dan perubahan. Sedangkan

variabel iklim politis dan beban kerja merupakan variabel yang tidak signifikan.

Dengan kata lain variabel tersebut, pada tingkat stres tinggi tidak mempengaruhi

prestasi kerja.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Pengertian Stres

Banyak para ahli yang memiliki pandangan mengenai pengertian stres.

Namun pada dasarnya beberapa pendapat tersebut memiliki kesamaan jika

ditinjau dari kondisi fisik dan psikologis individu yang mengalami stres.

Menurut Stephan P. Robbins (1996 : 222) stres adalah "suatu kondisi

dinamik dalam mana seorang individu dikonfrontasikan dengan sebuah peluang,

kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkannya dan

yang hasilnya dipersepsikan tidak pasti dan penting".

Menurut Tarn Handoko (2000 : 200) stres adalah "suatu kondisi

ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang".
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Menurut Panji Anoraga (2001 : 108) stres adalah "suatubentuk anggapan

seseorang baik secara fisik maupun mental, terhadap suatu perubahan di

lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya

terancam".

Sedangkan menurut kamus manajemen sumber daya manusia & perilaku

organisasi, stres diartikan sebagai suatu respon adaptif, yang ditengahi oleh

perbedaan dan / atau proses psikologi individual, yang timbul dari suatu aksi,

situasi, atau kejadian lingkungan yang membebani tuntutan psikologi dan / atau

fisik berlebihan pada seseorang".

Dengan demikian pengertian stres secara luas adalah suatu kondisi

ketegangan secara fisik maupun psikologis yang dirasakan seseorang terhadap

pembahan lingkungan yang disebabkan oleh kendala akan permasalahan yang

tidak dapat diatasi atau dikerjakan sesuai keinginan atau tuntutan terhadap sesuatu

yang tidak dapat dipenuhi sesuai keinginan, sehingga dapat mempengaruhi emosi

dan proses berfikir seseorang.

2.2.2. Sumber- Sumber Stres

Kondisi yang cenderung menyebabkan stres disebut stressor, dengan kata

lain stressor merupakan segala hal yang terjadi pada diri seseorang, dan yang

memperkuat perasaan tidak dapat mengatasi (Dr. Tim Roger dan Fiona Graham,

2001). Tiapstressor yangbam dan bertahan pada diri seseorang akan menambah

tingkat stres seorang individu. Suatu stressor tunggal mungkin relatif tidak
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penting, tetapi jika ditambahkan pada suatu tingkat stres yang tinggi, dapat

mengakibatkan terganggunya pekerjaan.

Stres disebabkan oleh banyak penyebab. Penyebab-penyebab ini

dikelompokan ke dalam dua kelompok yaitu stres internal dan stres eksternal.

Stres internal terdiri dari keinginan, harapan dan kemampuan sola tipe pribadi.

Sedangkan stres eksternal terdiri dari dua penyebab yaitu off the job (penyebab

yang berasal dari luar pekerjaan) dan on the job (penyebab yang berasal dari

dalam pekerjaan).

Menurut Jacinta (2002), untukmelihat sumberstres, harus dilihat stres ini

sebagai interaksi dari beberapa faktor, yaitu stres di pekerjaan itu sendiri sebagai

faktor eksternal, dan faktor internal seperti karakter dan persepsi dari keyakinan

itu sendiri. Dengan kata lain, stres tidak semata-mata disebabkan oleh masalah

internal, sebab reaksi terhadap stimulus akan sangat tergantung pada reaksi

subyektif individu masing-masing. Beberapa sumber yang dianggap sebagai

sumber stres adalah kondisi pekerjaan, masalah peran, hubungan interpersonal,

kesempatan pengembangan karir, dan struktur organisasi.

1. Kondisi Pekerjaan

a. Lingkungan Kerja. Kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi penyebab

karyawan mudah jatuh sakit, mudah stres, sulit berkonsentrasi dan

menurunnya produktivitas kerja. Jika ruangan kerja tidak nyaman, panas,

sirkulasi udara kurang memadai, ruangan kerja terlalu padat, lingkungan

kerja kurang bersih, berisik, tentu akan besar pengaruhnya pada

kenyamanan kerja karyawan.
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b. Overload. Sebenarnya overload ini dapat dibedakan secara kuntttatif dan

kualitatif. Dikatakan overload secara kuantitatifjika banyaknya pekerjaan

yang ditargetkan melebihi kapasitas karyawan tersebut. Akibatnya

karyawan akan mudah lelah dan berada dalam tekanan tinggi. Overload

secara kualitatif bila pekerjaan tersebut sangat kompleks dan sulit,

sehingga menyita kemampuan teknis dan kognitif karyawan.

c. Deprivational stress. Istilah ini digunakan untuk menggambarkan kondisi

pekerjaan yang tidak lagi menantang, atau tidak lagi menarik bagi

karyawan. Biasanya keluhan yang muncul adalah kebosanan,

ketidakpuasan, atau pekerjaan tersebut kurang mengandung unsur sosial

(kurangnya komunikasi sosial).

d. Pekerjaan Beresiko Tinggi. Ada jenis pekerjaan yang beresiko tinggi, atau

berbahaya bagi keselamatan, seperti pekerjaan di pertambangan minyak di

lepas pantai, tentara, pemadam kebakaran, bahkan cleaning service yang

biasa menggunakan gondola untuk membersihkan gedung-gedung

bertingkat Pekerjaan-pekerjaan ini sangat berpotensi menimbulkan stres

karena mereka setiap saat dihadapkan pada kemungkinan terjadinya

kecelakaan.

2. Konflik Peran

Ada sebuah penelitian yang menarik tentang stres kerja menemukan

bahwa sebagian besar karyawan yang bekerja di perusahaan yang sangat besar,

atau yang kurang memiliki struktur yang jelas, mengalami stres karena konflik

peran. Para karyawan tersebut mengalami stres karena ketidakjelasan peran



13

dalambekerjadan tidak tahu apayangdiharapkan oleh manajemen. Kenyataan

seperti ini banyakdialami di Indonesia dimanaperusahaan atau organisasi tidak

memiliki garis-garis haluan yang jelas, aturan main, visi dan misi yang

seringkali tidak dikomunikasikan kepada seluruh karyawannya. Akibatnya,

seringkali muncul ketidakpuasan kerja, ketegangan, menurunnya prestasi

hingga akhimya timbul keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. Lebih lanjut

menumt penelitian tersebut dijelaskan bahwa pekerja wanita mengalami stres

lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Hal ini terjadi karena wanita yang

bekerja menghadapi konflik peran sebagai wanita karir sekaligus ibu rumah

tangga. Terutama dalam kebudayaan Indonesia, wanita sangat dituntut

perannya sebagai ibu rumah tangga yang baik dan benar sehingga banyak

wanita karir yang merasa tertekan ketika hams bekerja. Kondisi ini yang

menyebabkan wanita lebih rentanterkena stresdibandingkan dengan pria.

3. Pengembangan Karir

Setiap orang pasti punya harapan-harapan ketika mulai bekerja di suatu

perusahaan atau organisasi. Bayangan akan kesuksesan diri, menjadi fokus

perhatian dan penantian dari hari ke hari. Namun pada kenyataannya, impian

dan cita-cita mereka untuk mencapai prestasi dan karir yang lebih baik

seringkali tidak terlaksana. Penyebabnya bisa bermacam-macam misalnya

ketidakjelasan sistem pengembangan karir dan penilaian prestasi kerja, budaya

nepotismedalam manajemen pemsahaan, atau karenamemangsudah tidak ada

kesempatan lagi untuk naik jabatan.
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4. Struktur Organisasi

Gambaran perusahaan Asia dewasa ini masih diwarnai oleh kurangnya struktur

organisasi yang jelas. Salah satu penyebabnya karena perusahaan di Asia

termasuk Indonesia, masih banyak yang berbentuk family business.

Kebanyakan pemsahaan-pemsahaan di Indonesia masih konvensional dan

penuh dengan budaya nepotisme, minim akan kejelasan struktur dan jabatan,

peran, wewenang dan tanggungjawab. Selain itu aturan yang terlalu kaku atau

malah tidak jelas, iklim politik perasahaan yang tidak sehat dan minimnya

keterlibatan atasan akan membuat karyawanmenjadi stres.

Sementara itu menurut Robbins (1996 : 224-226), menjelaskan bahwa

sumber potensialyang dapat menyebabkan stres antara lain:

1. Faktor Lingkungan

Ketidakpastian lingkungan mempengaruhi desain dari struktur suatu

organisasi. Ketidakpastian itu juga mempengaruhi tingkat stres di kalangan

para karyawan dalam organisasi tersebut Pembahan dalam daur bisnis

menciptakan ketidakpastian ekonomi. Bila ekonomi itu telah menyusut, orang

menjadi makin mencemaskan keamanan mereka. Resesi kecil juga menaikan

tingkat stres. Ayunan ke bawah dalam ekonomi sering diiringi dengan

pengurangan yang permanen tenaga kerja, pemberhentian masal sementara,

gaji yang dikurangi, minggu kerja yang lebih pendek, dansemacamnya.

Inovasi bam dapat membuat keterampilan dan pengalaman seorang

karyawan menjadi usang hanya dalam waktu yang sangat pendek. Oleh karena

itu ketidakpastian teknologi merupakan salah satu tipe yang dapat
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menyebabkan stres. Komputer, robotika, otomatisasi, dan ragam-ragam lain

dari inovasi teknologi, mempakan ancaman bagi banyak orang dan

menyebabkan stres. Termasuk di dalam faktor lingkungan iniadalah perubahan

iklim politik dan kebijakan pemerintah. Misalnya naiknya harga bahan bakar

minyak (BBM), naiknya tarif dasar listrik (TDL) dan tarif telepon yang

tentunya akan berpengaruh terhadap naiknya harga-harga kebutuhan pokok.

2. Faktor Organisasi

Banyak sekali faktor di dalam organisasi yang dapat menyebabkan stres.

Tekanan untuk menghindari kekeliruan atau menyelesaikan tugas dalam suatu

kurun waktu yang terbatas, beban kerja yang berlebihan, seorang bos yang

menuntut dan tidak peka, serta rekan kerja yang tidak menyenangkan

mempakan beberapa contoh. Kesemuanya dapat dikategorikan dalam faktor-

faktor:

a. Tuntutan Tugas

Mempakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang. Faktor ini

mencakup desain pekerjaan individu itu (otonomi, keragaman tugas,

tingkat otomatisasi), kondisi kerja, dan tata letak kerja fisik. Makin banyak

kesalingtergantungan antara tugas seseorang dan tugas orang lain, makin

meningkatkan stres. Tetapi otonomi cenderung mengurangi stres.

Pekerjaan dimana suhu, kebisingan, atau kondisi kerja lain berbahaya atau

sangat tidak diinginkan sangat meningkatkan kecemasan. Demikian juga

bekerja dalam suatu kamar yang berjubel atau dalam suatu lokasi yang

terjadigangguan terus-menerus (interapsi).



16

b. Tuntutan Peran

Tuntutan peran berhubungan dengan yang diberikan pada seseorang

sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam organisasi.

Peran yang kelebihan beban dialami bila karyawan itu diharapkan untuk

melakukan lebih daripada yang dimungkinkan oleh waktu. Kedwi-artian

peran diciptakan bila harapan peran tidak dipahami dengan jelas dan

karyawan tidak pasti mengenai apa yang haras dikerjakan.

c. Tuntutan Antar Pribadi

Adalah tekanan yang diciptkan oleh karyawan lain. Kurangnya dukungan

sosial dari rekan-rekan dan hubungan antar pribadi yang buruk dapat

menimbulkan stres yang cukup besar, teristimewa diantara para karyawan

dengan kebutuhan sosial yang tinggi.

d. Struktur Organisasi

Menentukan tingkat diferensiasi (pembedaan) dalam organisasi, tingkat

aturan dan pengaturan, dan pengambilan keputusan. Aturan yang

berlebihan dan kurangnya partisipasi dalam keputusan mengenai seorang

karyawan merupakan suatu contoh dari variabel struktural yang mungkin

merupakan sumber potensial dari stres.

e. Kepemimpinan Organisasi

Menggambarkan gaya manajerial dari eksekutif senior organisasi.

Beberapa pejabat eksekutif kepala menciptakan suatu budaya yang

dicirikan oleh ketegangan, rasa takut, dan kecemasan. Mereka membangun

tekanan yang tidak realistis untuk berprestasi dalam jangka pendek,
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memaksakan pengawasan berlebihan ketatnya, dan secara rutin memecat

karyawan yang tidak dapat mengikutinya. Hal tersebut, dapat menjadi

salahsatu sebab potensial dari stres bagi karyawan.

3. Faktor Individu

Lazimnya individu hanya bekerja 40 sampai 50jam sepekan. Pengalaman

dan masalah yang dijumpai seseorang di luar jam kerja yang lebih dari 120 jam

tiap pekan dapat meluber ke pekerjaan. Survei nasional secara konsisten

menunjukan bahwa orang yang menganggap hubungan pribadi dan keluarga

sangat berharga lebih mudah terkena stres pada saat terjadi masalah di dalam

hubungannya tersebut. Kesulitan pernikahan, pecahnya suatu hubungan, dan

kesulitan disiplin pada anak-anak mempakan contoh masalah hubungan

keluarga yang menciptakan stres bagi para karyawan dan terbawa ke tempat

kerja.

2.2J. Gejala-gejala Stres

Menurut Robbins (1996:228-229) stres muncul dalam sejumlah cara.

Misalnya, seorang individu yang mengalami tingkat stres yang tinggi dapat

menderita tekanan darah tinggi, tukak lambung, lekas marah, sulit membuat

keputusan rutin, hilang selera makan atau berubahnya pola makan, rawan

kecelakaan, dan yang serupa. Semua ini dapat dibagi dalam tiga kategori umum.

Yaitu:
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1. Gejala Fisiologis

Kebanyakan perhatian dini atas stres diarahkan pada gejala fisiologis. Ini

terutama karena topik itu diteliti oleh spesialis dalam ilmu kesehatan dan

medis. Riset ini memandu ke kesimpulan bahwa stres dapat menciptakan

pembahan dalam metabolisme, meningkatkan laju detak jantung dan

pemafasan, meningkatkan tekanan darah, menimbulkan sakit kepala, dan

menyebabkan serangan jantung.

2. GejalaPsikologis

Stres dapat menyebabkan ketidakpuasan. Stres yang berkaitan dengan

pekerjaan dapat menimbulkan ketidakpuasan yang berkaitan dengan

pekerjaan. Memang itulah "efek psikologis yang sangat sederhana dan sangat

jelas" dari stres itu. Tetapi stres muncul dalam keadaan psikologis lain,

misalnya, ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, dan suka

menunda-nunda.

3. Gejala Perilaku

Gejala stres yang berkaitan dengan perilaku mencakup pembahan dalam

kebiasaan makan, meningkatnya kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol,

bicara cepat, gelisah dan gangguan tidur, pengambilan keputusan yang tidak

jelas, sertakreativitas daninovasi berkurang.

2.2.4. Dampak Stres

Sebuah organisasi atau perusahaan dapat dianalogikan sebagai tubuh

manusia. Jika salah satu dari anggota tubuh itu terganggu, maka akan
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menghambat keseluruhan gerak, menyebabkan seluruh tubuh merasa sakit dan

menyebabkan individunya tidak dapat berfungsi secara normal. Demikian pula

jika banyak diantara karyawan di dalam organisasi mengalami stres, maka

produktivitas dan kesehatan organisasi akan terganggu. Jika stres yang dialami

tidak kunjung selesai, maka sangat berpotensi mengundang penyakit yang lebih

serius. Bukan hanya individu yang bisa mengalami penyakit, organisasipun dapat

memiliki apa yang dinamakan penyakit organisasi. Secara singkat dampak negatif

yang ditimbulkan oleh stres dapatberupa:

1. Terjadinya kekacauan, hambatan baik dalam manajemen maupun

operasional kerja.

2. Mengganggu kenormalan aktivitas kerja.

3. Menurankan tingkat produktivitas.

4. Menurankan pemasukan dankeuntungan perashaan.

Sementara terhadap individu, stres dapat memunculkan masalah-masalah

yang berhubungan dengan kesehatan, psikologis dan interaksi interpersonal

1. Kesehatan. Tubuh manusia pada dasarnya dilengkapi dengan sistem

kekebalan untuk mencegah serangan penyakit Kekebalan ini

menggambarkan sebagai sebuah kekuatan yang ada pada tubuh manusia

dalam mencegah dan mengatasi pengaruh penyakit tertentu, dengan cara

memproduksi antibodi. Sistem kekebalan tubuh manusia ini bekerja sama

secara integral dengan sistem fisiologis lain, dan kesemuanya berfungsi

untuk menjaga keseimbangan tubuh, baik fisik maupun psikis yang cara

kerjanya diatur oleh otak. Seluruh sistem tersebut sangat mungkin
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dipengaruhi oleh faktor psikososial seperti stres dan immunocompetent'.

Istilah ini biasanya digunakan di bidang kedokteran untuk menjelaskan

derajat keaktifan dan keefektifan dari sistem kekebalan tubuh. Jadi tidak

heran jika orang yang mudah stres, mudah pula terserang penyakit.

2. Psikologis. Stres berkepanjangan akan menyebabkan ketegangan dan

kekhawatiran yang terns menems. Menumt istilah psikologi, stres

berkepanjangan ini disebut stres kronis. Stres kronis sifatnya menggerogoti

dan menghancurkan tubuh, pikiran dan kehidupan penderitanya secara

perlahan-lahan. Stres kronis umumnya terjadi di seputar masalah ekonomi,

kekacauan keluarga, terjebak dalam perkawinan tidak bahagia, atau

masalah ketidakpuasan kerja. Akibatnya, orang akan tems-menems merasa

tertekan dan kehilangan harapan. Akar dari stres kronis ini adalah dari

pengalaman traumatis di masa lalu yang terinternalisasi, tersimpan terns

dalam alam bawah sadar. Hal ini berbahaya karena orang jadi terbiasa

"membawa" stres ini kemana saja, dimana saja dan dalam situasi apa saja.

Stres kronis ini dianggap sudah menjadi bagian dari kehidupan mereka

sehingga tidak ada upaya untuk mencari jalan keluamya lagi. Singkatnya,

orang yang menderita stres kronis ini sudah hopeless dan helpless. Tidak

mengherankan jika pada akhimya para penderita stres mengambil

keputusan untuk bunuh diri, meninggal karena serangan jantung, stroke,

kanker, atau tekanan darah tinggi.

3. Interaksi Interpersonal. Orang yang sedang stres akan lebih sensitif

dibandingkan orang yang tidak dalam kondisi stres. Oleh karena itulah,
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sering terjadi salah persepsi dalam membaca dan mengartikan suatu

keadaan, pendapat atau penilaian, kritik, nasihat, bahkan perilaku orang

lain. Obyek yang sama bisadiartikan dan dinilai secara berbeda oleh orang

yang sedang stres. Selain itu orang stres cenderang mengaitkan segala

sesuatu dengan dirinya. Pada tingkat stres yang berat, orangbisa menjadi

depresi, kehilangan percaya diri dan harga diri. Akibatnya, orang tersebut

lebih banyak menarik diri dari lingkungan, tidak lagi mengikuti kegiatan

yang biasa dilakukan, jarang berkumpul dengan sesamanya, lebih suka

menyendiri, mudah tersinggung, mudah marah. Tidak heran kalau dari

sikapnya ini mereka dijauhi oleh rekan-rekannya. Respon negatif dari

lingkungannya ini malah semakin menambah stres yang diderita karena

persepsi yangselamaini ia bayangkan ternyata benar, yaitu bahwa dirinya

kurang berharga di mata orang lain, kurang berguna, kurang disukai,

kurang bemntung dan kurang-kurang yang lainnya. Sebuah penelitian

terhadap sekelompok karyawan yang bekerja di suatu organisasi

menunjukan, bahwa stres menyebabkan terjadinya ketegangan dan konflik

antara pihak karyawan dengan pihak manajemen. Tingginya sensivitas

emosi berpotensi menyulut pertikaian dan menghambat kerja sama antara

individu satu dengan yang lain.

2.2.5. Manajemen Stres Organisasional

Stephan Robbins menjelaskan bahwa pengelolaan stres dapat dilakukan

melaui dua pendekatan. Yaitu:
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1. Pendekatan Individual

Seorang karyawan dapat memikul tanggung jawab pribadi untuk

mengurangi tingkat stresnya. Strategi individu yang telah terbukti efektif

mencakup pelaksanaan teknik-teknik manajemen waktu, meningkatkan latihan

fisik, pelatihan pengenduran (relaksasi), dan perluasan jaringan dukungan

sosial.

2. Pendekatan Organisasional

Beberapa faktor yang menyebabkan stres terutama tuntutan tugas atau

peran dan struktur organisasi, dikendalikan oleh manajemen. Dengan demikian

faktor-faktor ini dapat di modifikasi atau diubah. Strategi yang dapat

dijalankan oleh manajemen antara lain perbaikan seleksi personil dan

penempatan kerja, penggunaan penetapan tujuan yang realistis, perancangan

ulang pekerjaan, peningkatan keterlibatan karyawan, perbaikan komunikasi,

dan penegakan program kesejahteraan pemsahaan.

2.2.6. Pengertian Prestasi Kerja

Istilah prestasi kerja dalam media masa diartikan dalam bahasa inggris,

yaitu "performance" yang berarti kemampuan individu dalam mengembangkan

keahliannya. Menumt Poerwadinata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

prestasi kerja adalah "hasilyang telah dicapai atau telah dikerjakan".

Menurut T. Hani Handoko yang dimaksud dengan prestasi kerja

{Performance Appraisal) adalah "proses melalui mana organisasi-organisasi
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sebagai pengevaluasi atau menilai organisasi karyawan". Dalam hal ini prestasi

kerja mempakan suatu usaha yang telah dicapai, dilakukan semaksimal mungkin.

Menurut Henry Simamora (1997) bahwa penilaian prestasi kerja

{Performance Appraisal) secara keseluruhan mempakan proses yang berbeda dari

evaluasi pekerjaan (Job Evaluation). Penilaian prestasi kerja berkenaan seberapa

baik seseorang melakukan pekerjaan yang ditugaskan atau diberikan. Evaluasi

pekerjaan menentukan seberapa tinggi harga sebuah pekerjaan bagi organisasi dan

dengan demikian, pada kisaran berapa gaji sepatutnya diberikan pada pekerjaan

tersebut.

Sementara itu Sondang P. Siagian (1998:17) mendefinisikan prestasi kerja

sebagai kemampuan memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan

prasarana yang tersedia dengan mengharapkan keluaran (output) yang optimal,

kalau mungkin maksimal.

J. Revianto (1996 : 13) menjelaskan : prestasi kerja adalah suatu

produktivitas kerja yang mempakan kaitan antara hasil kaerja dengan satuan

waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk (barang/jasa) dari seorang

tenaga kerja. Seorang tenaga kerja dikatakan memiliki produktivitas yang baik

jika ia mampu menghasilkan keluaran (output) lebih banyak dari tenaga kerja

lainnya.
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2.2.7. Faktor-faktor Prestasi Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan adalah :

1. Kedisiplinan

a. Disiplin pada waktu, yaitu selalu bisa memanfaatkan waktu dengan

tepat dalam memulai dan menyelesaikan pekerjaan.

b. Disiplin pada peraturan yang ada, yaitu ikut meleburkan diri secara

langsung tanpa beban/tidak merasa keberatan.

2. Tanggung Jawab

a. Tanggung jawab terhadap diri sendiri (pekerjaannya), yaitu dapat

menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu dengan standar yang

telah ditetapkan sehingga kemudian menyelesaikan pekerjaan yang

lainnya.

b. Tanggung jawab terhadap hasil, mempertanggungjawabkan hasil

kerjaannya dengan sarana danprasarana yangdipergunakannya.

3. Loyalitas

Menimbulkan rasa pada karyawan dengan ikut memiliki perusahaan, ikut

menjaga perusahaan, diantaranya dapat dilakukan dengan memberikan

rangsangan beberapa fasilitas yang memadai, upah ataugaji yang cukup.

2.2.8. Penilaian Pretasi Kerja

Setiap perusahaan yang berskala besar, prestasi kerja perlu dievaluasi

sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. dalam mengevaluasi karyawan
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secara obyektif dan aktual, seorang penyelia hams mampu mengukur tingkat

prestasi kerja. Norman R. F. Manner membagi tipe pekerjaan menjadi dua, yaim :

1. Productionjob, adalah pekerjan yang hasilnya dapat diamati dan dihitung

secara langsung, jadi dalam melakukan penilaian prestasi kerja cukup

dengan menghitung jumlah produk yang dihasilkan oleh kaiywan.

2. Non production job, adalah jenis pekerjaan yang hasil produksinya tidak

dapat dihitung secara langsung, karena faktor yang mendukung prestasi

kerja terlalu kompleks.

Penilaian prestasi kerja menumt Heidjrachman & Suad Husnan, adalah

mempergunakan:

1. Rangking

Merupakan cara tertua dan sederhana. Dengan membandingkan prestasi

kerja karyawan yang satu dengan yang lainnya. Perbandingan dilakukan

secara keseluruhan dengan tidak mencoba variabel-variabel dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi penilaian. Keberatan terhadap model ini adalah

kesulitan yang harus dihadapi untuk menilai secara keseluruhan dari berbagai

prestasi kerja individu.

2. Person to Person Comparison

Mempakan model penilaian yang berusaha membandingkan karyawan

yang satu dengan karyawan yang lain. Faktor-faktor dan variabel penilaian

dipertimbangkan. Suatu skala penilaian dirancang untuk masing-masing faktor

yang dinilai. Setiap skala penilaian bukannya disusun secara definitif untuk
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masing-masing faktornya, tetapi untuk diperbandingkan dengan karyawan

lainnya.

3. Grading

Pada metode ini suatu definisi yang jelas untuk setiap kategori telah dibuat

dengan seksama. kategori untuk prestasi kerja karyawan, misalnya sangat

baik, memuaskan, buruk dan lain sebagainya. Masing-masing mempunyai

definisi yang jelas. Prestasi kerja dari tiap karyawan kemudian

diperbandingkan dengan definisi masing-masing kategori ini, untuk

dimasukan ke dalam salah satunya. Biasanya cara ini memperoleh penilaian

dengan menggunakan distribusi normal.

4. Skala Grafik

Mempakan metode yang paling banyak digunakan. Pada metode ini baik

tidaknya pekerjaan karyawan dinilai berdasarkan faktor-faktor yang dianggap

sesuai bagi pelaksanaan pekerjaan tersebut kemudian faktor-fator tersebut,

misalnya kualitas, kuantitas dan yang lainnya dibagi dalam berbagai kategori,

seperti baik sekali, baik, cukup dan Iain-lain disertai definisi yang jelas untuk

masing-masing kategori. Jadi disini penilai membandingkan prestasi kerja

seorang karyawan dengan definisi untuk masing-masing kategori.

5. Checklist

Metode ini sebenarnya bukan metode mumi penilaian prestasi kerja, tetapi

lebih menekankan pada bentuk pelaporan tingkah laku yang dilakukan oleh

bagian personalia, torkhusus supervisomya. Dalam uraian di atas, cara yang

ditempuh dalam penilaian prestasi kerja adalah membandingkan karyawan
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satu dengan karyawan yang lain untuk menentukan yang terbaik.

Perbandingan dilakukan secara keseluruhan artinya tidak dicoba dipisah-

pisahkan dengan faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, kemudian

mengkategorikannya.

2.2.9. Hubungan Antara Stres dengan Prestasi Kerja

Sejumlah riset telah menyelidiki hubungan stres-prestasi kerja. Pola yang

paling meluas dipelajari dalam literatur adalah U-terbalik. Logika yang mendasari

U-terbalik itu adalah bahwa rendah sampai sedang dari sties merangsang tubuh

dan meningkatkan kemampuan untuk bereaksi. Pada saat itulah individu sering

melakukan tugasnya dengan baik, lebih intensif, atau lebih cepat.

Tetapi terlalu banyak stres menaruh tuntutan yang tidak dapat dicapai atau

kendala padaseseorang, yang mengakibatkan prestasi menjadi lebih rendah. Pola

U-terbalik inijuga memeriksa reaksi terhadap stres sepanjang waktu, danterhadap

pembahan intensitas stres. (Robbin, 1996: 228)
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Menurut Higgins seperti dikutip Husien Umar (1999 : 35) menjelaskan

bahwa ada korelasi antara stres dengan prestasi kerja. Bila karyawan tidak

memiliki stres maka tantangan-tantangan kerja tidak ada dan akibatnya prestasi

kerja juga rendah. Makin tinggi stres karena tantantan kerja yang juga bertambah

maka akan mangakibatkan prestasi kerja juga bertambah. Tetapi jika stres sudah

maksimal, tantangan-tantangan kerja jangan ditambah, karena tidak akan

meningkatkan prestasi kerja, tetapi malah akan menurankan prestasi kerja.

2.2.10. Konseling Pegawai

Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa konteks konseling pegawai adalah

"pemeliharaan hubungan yang serasi dengan para karyawan, khususnya melalui

pemberian bantuan mengatasi berbagai masalah yang mereka hadapi baik yang

bersifat kedinasan ataupun yang bersifat pribadi. Artinya, dasar pemikiran yang

melandasi pemberian konseling adalah bahwa berbagai masalah yang dihadapi

oleh para karyawan, termasuk stres, dapat berpengaruh pada prestasi kerja

mereka, bahkan juga kemampuan mereka melakukan penyesuaian-penyesuaian

yang diperlukan dalam menghadapi kenyataan hidup. Konseling yang berakibat

pada peningkatan kemampuan para karyawan untuk hidup "normal" akan

menguntungkan berbagai pihak seperti karyawan yang bersangkutan sendiri,

organisasi yang memperkerjakan dan masyarakat luas.
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Konseling yang efektifadalah kegiatan yang :

1. Melibatkan paling tidak dua pihak, yaitu karyawan dan konselor.

2. Berwujud komunikasi dua arah yang terbuka.

3. Membantu karyawan menghadapi dan menyelesaikan masalah.

4. Meningkatkan kemampuan organisasi mencapai sasarannya.

5. Memperlakukan para karyawan dengan cara yang lebih humanis.

6. Mengatasi permasalahan pribadi dan organisasi.

7. Ditangani oleh tenaga ahli secara professional, baik yang terdapat di

dalam organisasi maupun yang didatangkan dari luar organisasi.

Kegiatan konseling itu sendiri mempunyai paling sedikit enam fungsi

yaitu:

1. Pemberian nasehat kepada karyawan agar mereka menempuh cara-

cara yang paling efektif untuk menghadapi dan mengatasi berbagai

permasalahan yang dihadapinya.

2. Konseling sebagai fungsi penguatan dalam arti mendorong para

karyawan melanjutkan usahanya mengatasi sendiri berbagai masalah

apabila menurut pendapat ahli, usaha yang ditempuh itu sudah pada

jalur yang benar.

3. Konseling harus mampu berperan sebagai wahana komunikasi dua

arah yang efektif. Melalui konseling manajemen memahami

permasalahan para bawahannya dan sebaliknya para karyawan

memahami tuntutan tugas dan harapan organisasi dari mereka.
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4. Pemberian kesempatan bagi para karyawan untuk menyampaikan

berbagai keluhannya kepada seseorang yang mampu berperilaku

obyektif dan tanpa sikap yang apriori.

5. Menumbuhkan cara berfikir yang rasional dan jernih dalam

menghadapi permasalahan di kalangan para karyawan.

6. Melakukan reorientasi yang tepat sehingga pandangan seseorang

mengenai dirinya sendiri menjadi lebih professional dan mengenai

kehidupan kekaryaannya menjadi tidak ego-sentris.

Fungsi-fungsi tersebut jelas sangat penting dan oleh karenanya hams

diselenggarakan dengan sebaik mungkin (Sondang Siagian, 1997:303-304)

2.2.11. Kerangka Berpikir

Perusahaan

1 ' '

Stres Kerja

Pengaruh

Prestasi Kerja

Indikator:

• Faktor Lingkungan
• Faktor Organisasi
• Faktor Indiwidu

Indikator:

• LCedisiplinan
• Tanggung jawab
• Loyalitas
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> * >k

Imbal Balik

Gambar 2.2

Kerangka berpikir Hubungan Stres Kerjadengan
Prestasi kerja
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23. Hipotesis

1. Ada pengaruh yang signifikan dari faktor stres terhadap prestasi kerja

karyawan PT. Pos Indonesia Klaten.

2. Faktor lingkungan merupakan faktor stres yang paling dominan

mempengaruhi prestasi kerja karyawan PT. Pos Indonesia Klaten.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

3.1.1. Perusahaan

Pos Indonesia mempakan sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

yang bergerak di bidang pelayanan jasa. Dalam perkembangannya PT. Pos

Indonesia pernah mengalami beberapa kali pembahan sejak pertama kali di

dirikan di Batavia pada tanggal 26 Agustus 1746 oleh jenderal G.W Baroa Pada

awalnya bernama Posts Telegraafend Telefoon Dienents. Kemudian pada tanggal

27 September 1945 berubah menjadi Jawatan PTT Republik Indonesia. Tanggal

ini kemudian diperingati sebagai hari Bakti Postel. Pada tahun 1961 status

Jawatan PTT berubah menjadi Pemsahaan Negara (PN) Pos dan Telekomunikasi.

Pada tahun 1965 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1965 dan

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1965 Perusahaan Negara (PN) Pos dan

Telekomunikasi dipisah menjadi dua bagian dimana masing-masing menjadi

Perusahaan Negara (PN) Pos dan Giro, dan Perusahaan Negara (PN)

Telekomunikasi. Perubahan tersebut tidak berhenti di sini, karena pada tahun

1978 berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1978 status

Perusahaan Negara (PN) Pos dan Giro diubah lagi menjadi Perusahaan Umum

(Perum) Pos dan Giro. Dan akhimya pada tanggal 20 Juni 1995 berdasarkan

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1995 Pemm Pos dan Giro dimbah menjadi

perusahaanpersero PT. Pos Indonesia. Pembahan ini bertahanhingga sekarang.

32
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3.1.2. Visi dan Misi

P.T. Pos Indonesia memiliki visi : Menjadi perusahaan pos yang

berkemampuan memberikan solusi terbaik dan menjadi pilihan utama stakeholder

domestik maupun global dalam mewujudkan pengembangan bisnis dengan pola

kemitraan, yang didukung oleh Sumber Daya Manusia yang unggul dan memiliki

nilai.

Sedangkan Misi Pos Indonesia adalah memberikan solusi terbaik bagi

bisnis, pemerintah, individu melalui penyediaan sistem bisnis dan layanan sistem

komunikasi tulis, logistik, transaksi keuangan dan filateli berbasis jejaring

terintegrasi.

3.1.3. P.T. Pos Indonesia Klaten

Kantor Pos Indonesia Klaten merupakan bagian integral dari kantor Pos

Indonesia secara keseluruhan. Terletak di pusat kota Klaten yaitu di jalan Pemuda

nomor 199 Kabupaten Klaten. Kabupaten Klaten sendiri secara goegrafis terletak

diantara 110°30'- 110°45' Bujur Timur dan 7°30'- 7°45' Lintang Selatan dengan

luas wilayah mencapai 665,56 Km2. Di sebelah timur kabupaten Klaten

berbatasan dengan kabupaten Sukoharjo, sebelah barat berbatasan dengan

kabupaten Sleman (Daerah Istimewa Yogyakarta), sebelah utara berbatasan

dengan kabupaten Boyolali dan di sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten

Gunung Kidul (Daerah Istimewa Yogyakarta).

Secara administratif kabupaten Klaten terbagi menjadi 26 kecamatan.

Namun demikian P.T. Pos Indonesia Klaten hanya membawahi 22 kantor pos
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pembantu setingkat kecamatan yang tersebar di seluruh wilayah kabupaten

Klaten. Kantor pos yang dimaksud adalah : Kantor Pos Pembantu Klaten Selatan

(kode pos : 57421A), Klaten Utara (57431A), Gondang Winangun (57453),

Prambanan (57454), Gantiwarno (57455), Wedi (57461), Bayat (57462), Cawas

(57463), Karang Dowo (57464), Ceper (57465), Ngawen (57466), Trucuk

(57467), Pedan (57468), Delangu (57471), Juwiring (57472), Wonosari (57473),

Polanharjo (57474), Karang Anom (57475), Jatinom (57481), Karang Kotes

(57483), Manisrenggo (57485), KarangNongko (57486). Sedangkan4 kecamatan

lain adalah : Kemalang, Jogonalan, Klaten Tengah dan Tulung. Keempat

kecamatan ini belum memiliki kantor pos pembantu. Dan unmk sementara

ditangani oleh kantor pos pembantuyang terdekat.

3.1.4. Pelayanan P.T. Pos Indonesia Klaten

Pada dasarnya layanan P.T Pos Indonesia Klaten dapat dikelompokan ke

dalam 3 macam yaitu:

1. Pengiriman Berita

Pengiriman berita ini meliputi pengiriman surat, warkat pos, kartu pos,

barang cetakan dan sekogram.

2. Pengiriman Uang

Berapa wesel pos, giro, cek pos, kwitansi pos, penyaluran dana JPS dan

penyaluran dana konpensasi BBM.



35

3. Pelayanan Keagenan

Berapa setoran dan pengambilan tabanas, setoran pajak, pembayaran gaji

pegawai, pembayaran pensiunan pegawai negeri sipil, penjualan akta agraria

serta menerima SPP untuk Universitas Terbuka.

3.2. Identifikasi Variabel

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas atau independent (X) dan

variabel yang dipengaruhi atau dependent (Y).

1. Variabel bebas terdiri dari:

- Faktor Lingkungan (XI)

- Faktor Organisasi (X2)

- Faktor Individu (X3)

2. Variabel yang dipengaruhi yaitu Prestasi Kerja karyawan (Y)

3.3. Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan agar tidak terjadi pemahaman atau

pengertian yang bias. Oleh karena itu maka penulis merasa perlu untuk

menjelaskan terlebih dahulu mengenai istilah-istilah yang akan digunakan dalam

penelitian ini (definisi operasional) terutama terhadap istilah-istilah penting yang

berhubungan langsung dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan karena banyak

sekali tokoh maupun referensi yang membahas dan berkaitan dengan istilah-istilah

yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk itu diperlukan standar yang sama

mengenai pengertian terhadap istilah-istilah yang akan digunakan dalam
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penelitian. Dalam hal ini yang diperlukan adalah definisi operasional terhadap

istilah stres, definisi operasional terhadap faktor stres yang mencakup faktor

lingkungan, faktor organisasi dan faktor individu serta definisi operasinal

mengenai istilah prestasi kerja. Sementara untuk istilah-istilah selain di atas,

penulis tidak membatasinya karena tidak berhubungan langsung dengan objek

penelitian yang dilakukan.

1. Stres.

Dalam penelitian ini, definisi operasionl stres yang akan digunakan sebagai

acuan adalah definisi stres menumt Panji Anoraga (2001:108). Di dalam

bukunya Panji Anoraga menjelaskan pengertian stres yaitu "suatu bentuk

tanggapan seseorang baik secara fisik maupun mental, terhadap suatu

perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan

dirinya terancam".

2. Faktor Stres

Untuk faktor stres, definisi operional yang akan digunakan acuan adalah faktor

stres menurut Stephan Robbins. Di dalam bukunya Robbins membagi faktor

stres menjadi tiga yaitu : faktor lingkungan (XI), faktor organisasi, (X2) dan

faktor individu (X3). Faktor lingkungan diartikan sebagai perubahan dan

ketidakpastian lingkungan seorang individu. Faktor organiasi diartikan sebagai

tunmtan-tuntutan yang bersifat organisasional. Faktor organisasi ini berkaitan

dengan tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan antarpribadi, struktur

organisasi, kepemimpinan organisasi dan tingkat hidup organisasi. Faktor

individu diartikan sebagai faktor stres yang berkaitan dengan kehidupan
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pribadi karyawan di luar lingkungan tempat individu bekerja. Faktor individu

ini terutama mengenai masalah keluarga, masalah ekonomi pribadi dan

karakteristik kepribadian yang melekat pada seorang individu.

3. Prestasi Kerja

Yang dimaksud dengan prestasi kerja pada penelitian ini adalah yang

dikemukakan oleh Sondang P. Siagian (1998 : 17) yang mendefinisikan

prestasi kerja sebagai kemampuan memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari

sarana dan prasarana yang tersedia dengan mengharapkan keluaran (output)

yang optimal, kalau mungkin maksimal.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian, maka dilakukan dengan dua metode

yaitu:

1. Smdi lapangan

Smdi lapangan merapakan suam metode dimana peneliti terjun langsung ke

lapangan atau objek yang diteliti untuk mendapatkan data peneUtian. Caranya

adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi mempakan metode pengumpulan data dengan mengamati

secara langsung objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini objek

yang akan diteliti adalah carakerja karyawan, tempat kerja karyawan,

dan lingkungan fisik tempatkerja karyawan.
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b. Angket

Malhotra (1999 : 293) mendefinisikan angket/kuisioner adalah teknik

pengumpulan data secara terstruktur yang terdiri dari rangkaian

pertanyaan baik tulisan maupun lisan untuk mendapatkan jawaban dari

responden. Tujuan dari angket ini antara lain men-translate informasi

yang dibutuhkan ke dalam bentuk pertanyaan spesifik yang dapat

dijawab oleh responden; mendorong dan memotivasi responden untuk

bekerja sama dan terlibat dalam wawancara hingga akhir; memperkecil

kesalahan tanggapan responden. Lebih lanjut Malhotra (1999 : 302-

303) menjelaskan materi pertanyaan yang terdapat dalam angket dapat

menggunakan 2 (dua) model yaim pertanyaan terstruktur {structured

questions) dan pertanyaan tidak terstruktur {unstructured questions).

Pertanyaan terstruktur adalah pertanyaan yang alternatif maupun

format jawaban/respon sudah ditentukan sebelumnya. Pertanyaan

terstruktur dapat berapa multiple choice, dikotomis, atau skala.

Pertanyaan tidak terstruktur adalah pertanyaan terbuka dimana

responden diberikan keleluasaan untuk menjawab pertanyaan dengan

kalimat sendiri.

c. Wawancara

Wawancara merapakan metode pengumpulan data dengan mengajukan

pertanyaan langsung secara lisan dengan orang yang berwenang

memberi jawaban mengenai objek yang sedang diteliti.
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2. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan mempelajari

literature-literatur yang tersedia yang berhubungan dengan masalah-masalah

yang sedang diteliti. Dalam hal ini bisa berapa data-data perusahaan ataupun

hasil penelitian-penelitian terdahulu.

3.5. Populasi dan Sam pel

1. Populasi

Populasi merupakan kelompok subyek yang hendak diketahui generalisasi

hasil penelitian (Saifuddin Azwar, 1998:77). Dalam penelitian ini, yang

menjadi populasinya adalah seluruh karyawan PT. Pos Indonesia Klaten.

2. Sampel

Sampel adalah besaran karakteristik (tertentu) dari sebagian populasi yang

memiliki karakteristik sama dengan populasi. Untuk penelitian ini sampel yang

digunakan adalah seluruh karyawan PT. Pos Indonesia Klaten. Hal ini

dikarenakan jumlah populasinya mempakan populasi kecil yaitu berjumlah 30

orang.

3.6. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan kuesioner, maka

kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan menjadi faktor yang

penting. Daftar pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner harus diuji terlebih

dahulu kesahiharmya dan keandalanya dalam menggunakan suatu pengukuran
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yang disebut uji validitas dan uji reliabilitas, agar hasil penelitian dapat

menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

1. Uji Validitas

Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suam tes melakukan

fungsinya. PeneUtian ini akan menggunakan validitas jenis konstruk yaim

dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh dari masing-masing item

pernyataan dalam kuesioner dengan total skomya. Skor total adalah skor yang

diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor item pernyataan. Apabila semua

skor dari item pernyataan berkorelasi positif dengan total skomya, maka dapat

dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempunyai validitas. Sedangkan untuk

menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor total

penelitian ini, digunakan metode skala Likert sebagai berikut:

a. Jawaban sangat setuju (SS) diberi bobot 5

b. Jawaban setuju (S) diberi bobot 4

c. Jawaban netral (RR) diberi bobot 3

d. Jawaban tidak setuju (TS) diberi bobot 2

e. Jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi bobot 1.

Secara statistik, angka korelasi yang diperoleh haras dibandingkan

dengan angka kritik tabel korelasi nilai-r. pernyataan dikatakan valid jika

koefisien r lebih besar daripada r teoritik dalam tabel.

2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suam alat

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Bila alat ukur dipakai dua kali
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untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif

konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Dengan kata lain, reliabilitas

menunjukan konsistensi suatu alat dalam gejala yang sama. Dari kedua

pengujian di atas diterapkan melalui program komputer seri program statistik

(SPSS) edisi Sutrisno Hadi dan Suseno Pamardijanto dengan modul analitis

butir. Pengujian reliabilitas dan validitas menggunakan ramus spearman-

brown yaitu teknik belah dua.

3.7. Metode Analisis Data

1. AnalisisDeskriptif

Analisis deskriptif mempakan analisis yang pengolahannya didasarkan

pada data hasil jawaban responden yang dikumpulkan melalui kuesioner.

Kemudian data hasil penelitian tersebut diuraikan dalam bentuk angka atau

prosentase yang disajikan dalam bentuk tabel-tabel, yang menggambarkan

tentang karakteristik ataupun penilaian sikap karyawan.

Dalam analisis deskriptif ini terdapat 30 responden yang kemudian

diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamain, tingkat pendidikan, lama bekerja

dan besarnya penghasilan. Klasifikasi tersebut dimaksudkan untuk mengetahui

profil dari responden.

2. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah analisis data secara matematis statistik, dengan

menggunakan bentuk-bentuk ramus. Data yang diperoleh masih bersifat

kualitatif kemudian diubah menjadi data kuantitatif. Penelitian ini
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menggunakan metode regresi linier berganda. Pemilihan model tersebut

didasarkan pada tujuan penelitian yaitu untuk meneliti antara dua variabel.

Variabel terikat yaitu prestasi kerja (Y) dengan variabel bebas yaitu stres (XI,

X2, X3). dan ramus yang digunakan adalah :

Y = a + blXl+b2X2 + b3X3

Dimana:

Y = prestasi kerja

XI = variabel bebas lingkungan

Xl^ variabel bebas organisasi

X3= variabel bebas individu

a = konstanta

bl, b2, b3 = koefisien regresi

3. Uji hipotesis

Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan, maka

analisis kuantitatifdengan menggunakan uji F dan uji t.

a. Pengujian hipotesis 1

Pembuktian kebenaran hipotesis I menggunakan uji F yaitu pengujian

terhadap koefisien regresi secara keseluruhan. Pengujian melalui uji F

adalah membandingkan Fining (Fh) dengan Ftebei (Ft) pada taraf

sigfinikasi (a) = 5%, kesimpulan yang didapat dari pengujian ini

adalah:

1) Ftutung > Ftabei maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya antara

variabel terpengaruh (Y) dengan variabel pengaruh (X) secara
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keseluruhan terdapat korelasi atau hibungan yang nyata

(signifikan).

2) Fhitnng < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak

ada hubungan yang signifikan antara variabel terpengaruh (Y)

dan variabel pengaruh (X).

Selanjutnya untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam

menerangkan variabel terikat dapat diketahui dari besarnya koefisien

determinasi ganda (R2). Dengan kata lain nilai koefisien determinasi

ganda digunakan untuk mengukur besarnya sumbangan dari variabel

bebas yang diteliti terhadap variasi variabel terikat Jika R2 yang

diperoleh dari hasil perhitungan semakin besar (mendekati satu) maka

dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap

variabel terikat semakin besar. Hal ini berarti model yang digunakan

semakin kuat untuk menerangkan variasi variabel terikat. Sebaliknya

jika R2 semakin kecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa

sumbangan dari variasi variabel terikat semakin kecil. Lebih jelasnya

dapat dikatakan bahwa besarnya koefisien determinasi ganda (R )

berada antara 0 dan 1 atau 0 < R2< 1.

b. Pengujian hipotesis 2

Pembuktian kebenaran hipotesis II menggunakan uji t dua sisi, yaitu

pengujian koefisien regresi secara individu. Pengujian melalui uji t dua

sisi adalah membandingkan antara tutung (th) dengan Wi (tt) pada taraf
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signifikasi(a) = 5%. Kesimpulan yang dapatdiambildari pengujian ini

adalah:

1) th > tt atau th < -tt maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya

antara variabel terpengaruh (Y) dengan variabel pengaruh (X)

secara individu terdapat hubungan yang signifikan.

2) th < tt atau -tt > th maka Ho diterima dan ha ditolak. Artinya

antara variabel terpengaruh (Y) dengan variabel pengaruh (X)

secara individu tidak terdapat hubungan yang signifikan.

3) Untuk menentukan variabel yang paling dominan menggunakan

analisis korelasi parsial (r) dari masing-masing variabel.

Koefisiensi determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh

mana sumbangan variabel bebas secara mandiri terhadap variabel

tidak bebas. Semakin besar r suatu variabel bebas menunjukan

semakin dominannya variabel tersebut terhadap variabel tidak

bebas dan variabel bebas tersebut mempunyai r paling besar

menunjukan bahwa variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh

paling dominan terhadap variabel bebasnya.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner

untuk mengetahui hubungan faktor stres terhadap prestasi kerja pada karyawan

PT. Pos Indonesia Klaten, maka dalam bab IV ini akan dibahas tentang analisis

datayang pengolahannya mengunakan bantuan komputer dengan program SPSS.

Pendekatan yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan pendekatan

deskriptif dan kuantitatif untuk mengetahui hubungan faktor stres terhadap

prestasi kerja pada karyawan PT. Pos Indonesia Klaten.

4.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif mempakan analisis yang pengolahannya didasarkan

pada data hasil jawaban responden yang dikumpulkan melalui kuesioner.

Kemudian data hasil penelitian tersebut diuraikan dalam bentuk angka atau

prosentase yangdisajikan dalam betuk tabel-tabel, yang menggambarkan tentang

karakteristikataupun penilaian sikap karyawan.

Dalam analisis deskriptif ini terdapat 30 responden yang kemudian

diklasifikasikan berdasarkan jeniskelamain, tingkat pendidikan, lama bekerja dan

besarnya penghasilan. Klasifikasi tersebut dimaksudkan untuk mengetahui profil

dari responden.
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4.1.1. Karakteristik Responden

1. Jenis Kelamin

Tabel 4.1.

Karakteristik responden berdasarkan jeniskelamin

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%)

Laki-laki 21 70

Perempuan 9 30

Jumlah 30 100

Sumber: Data primer yang diolah
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Seperti yang ditunjukan pada tabel 4.1. tentang karakteristik responden

berdasarkan kriteria jenis kelamin, dapat diketahui bahwa karyawan P.T. Pos

Indonesia Klaten yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang atau 70% dan

karyawan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 9 orang atau 30%. Hal ini

menunjukan bahwa karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten lebih banyak berjenis

kelamin laki-laki.



2. Tingkat Pendidikan

Tabel 4.2.

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase (%)

SLTP 2 6,7

SLTA 17 56,6

Diploma 5 16,7

Sarjana 6 20

Jumlah 30 100

Sumber: Data primer yang diolah
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Seperti yang ditunjukan pada tabel 4.2. tentang karakteristik responden

berdasarkan tingkat pendidikan, terlihat bahwa karyawan P.T. Pos Indonesia

Klaten yang berpendidikan setingkat SLTP sebanyak 2 orang atau 6,7%, yang

berpendidikan setingkat SLTA sebanyak 17 orang atau 56,6%, yang

berpendidikan setingkat Diploma sebanyak 5 orang atau 16,7% dan yang

berpendidikan Sarjana sebanyak 6 orang atau 20%. Hal ini menunjukan bahwa

sebagian besar karyawan P.T. Pos IndonesiaKlaten berpendidikan SLTA.



3. Lama Bekerja

Tabel 4.3.

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja

Lama Bekerja Jumlah Prosentase (%)

1 - 5 Tahun 6 20

6 -10 Tahun 8 26,7

11 -20 Tahun 9 30

Lebih dari 20 Tahun 7 23,3

Jumlah 30 100

Sumber: Data primer yang diolah
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Seperti yang ditunjukan pada tabel 4.3. tentang karakteristik responden

berdasarkan lama bekerja, terlihat bahwa karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten

yang telah bekerja selama antara 1 sampai dengan 5 tahun sebanyak 6 orang atau

20%, yang telah bekerja selama antara 6 sampai dengan 10 tahun sebanyak 8

orang atau 26,7%, yang telah bekerja selama antara 11 sampai dengan 20 tahun

sebanyak 9 orang atau 30%, yang telah bekerja lebih dari 20 tahun sebanyak 7

orang atau 23,3%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar karyawan P.T. Pos

Indonesia Klaten telah bekerja selama antara 11 sampai dengan 20 tahun.



4. Besar Penghasilan

Tabel 4.4.

Karakteristik responden berdasarkan besar penghasilan

Besar Penghasilan Jumlah Prosentase (%)

< 500.000 0 0

500.000-1.000.000 7 23,4

1.000.000-1.500.000 15 50

> 1.500.000 8 26,6

Jumlah 30 100

Sumber: Data primer yang diolah
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Seperti yang ditunjukan pada tabel 4.4. tentang karakteristik responden

berdasarkan besarnya penghasilan, terlihat bahwa karyawan P.T. Pos Indonesia

Klatenyang berpenghasilan kurang dari 500.000 sebanyak 0 orang atau 0%,yang

berpenghasilan sebesar antara 500.000 sampai dengan 1.000.000 sebanyak 7

orang atau 23,4%, yang berpenghasilan sebesar antara 1.000.000 sampai dengan

1.500.000 sebanyak 15 orang atau 50%, yang berpenghasilan lebih besar dari

1.500.000 sebanyak 8 orang atau 26,6%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian

besar karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten memiliki penghasilan sebesar antara

1.000.000 sampai dengan 1.500.000.
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4.1.2. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Deskripsi data variabel penelitian menggambarkan variabel yang diteliti

yaitu variabel X dan variabel Y, berdasarkan data yang diperolehdari penyebaran

kuesioner. Dalam deskripsi data penelitian ini digunakan analisis data deskriptif

kualitatif. Penelitian dengan teknik ini dipergunakan untuk menilai sejauh mana

variabel yang diteliti telah sesuai dengantolak ukur yang telah ditentukan.

1. Variabel X (Faktor stres)

Untuk memeperjelas deskripsi data penilaian, dilakukan penentuan tingkat

stres kerja sebagai dasar penetapankategori stres tersebut. Penentuankategori

tingkat stres dilakukan dengan membagi tingkat stres menjadi 5 bagian.

Pembagian ini meliputi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat

rendah. Kemudian untuk menentukan lebar interval skor yang termasuk ke

dalam kategori tersebut, dilakukan dengan penghitungansebagai berikut:

a. Menghitung skor tertinggi dan terendah dari butir-butir pertanyaan.

Variabel ini memiliki total 30 pertanyaan dengan skor maksimal tiap

pertanyaan 5 dan terendah 1. maka total skor tertinggi adalah 150 dan

total skor terendah adalah 30.

b. Dengan skor terendah 30, maka dapat diketahui rentang nilai untuk

kategori tingkat stres, yaitu total skor tertinggi dikurangi total skor

terendah kemudian dibagi tingkatan pembagian yang diharapkan.

Penghitungannya adalah sebagai berikut:

99-46
= 10,6
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c. Dari angka tersebut diketahui lebar interval adalah 10,6 untuk tiap

jenjang kategori. Maka pengkategorian dapat dituliskan sebagai

berikut:

46 -56,6 : SangatTinggi

56,6-67,2 : Tinggi

67,2 - 77,8 : sedang

77,8 - 88,4 : Rendah

88,4 - 99 : SangatRendah

Dari perhitungan diketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk skor

variabel stres yaim sebesar 69,167. Nilai tersebut berada pada interval antara

67,2 - 77,8. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata karyawan P.T. Pos Indonesia

Klaten mengalami strespadatingkat sedang.

Tabel 4.5.

Pengaruh faktor stres

Interval Jumlah Prosentase

46 - 56,6 4 13,33%

56,6 - 67,2 12 40%

67,2 - 77,8 6 20%

77,8 - 88,4 6 20%

88,4 - 99 2 6,67%

Total 30 100%

Sumber: Data primeryang diolah
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Dari tabel 4.5. di atas dapat dijelaskan bahwa karyawan yang mengalami

tingkat stres sangat tinggi adalah sebanyak 4 orang atau 13,33%, karyawan

yang mengalami tingkat stres tinggi adalah sebanyak 12 orang atau 40%,

karyawan yang mengalami tingkat stres sedang adalah sebanyak 6 orang atau

20%, karyawan yang mengalami tingkat stres rendah adalah sebanyak 6 orang

atau 20%, dan karyawan yang mengalami tingkat stres sangat rendah adalah

sebanyak 2 orang atau 6,67%.

2. Variabel XI (Faktor Lingkungan)

Untuk variabel faktor lingkungan (XI), perhitungan dilakukan untuk

mengetahui skor hanya dari faktor lingkungan saja. Dilakukan dengan

penghitungan sebagai berikut:

a. Menghitung skor tertinggi dan terendah dari butir-butir pertanyaan.

Variabel ini memiliki total 10 pertanyaan dengan skor maksimal tiap

pertanyaan 5 dan terendah 1. maka total skor tertinggi adalah 50 dan

total skor terendah adalah 10.

b. Dengan skor terendah 10, maka dapat diketahui rentang nilai untuk

kategori tingkat stres, yaim total skor tertinggi dikurangi total skor

terendah kemudian dibagi tingkatan pembagian yang diharapkan.

Penghitungannya adalah sebagai berikut:

37~15 AA

c. Dari angka tersebut diketahui lebar interval adalah 4,4 untuk tiap

jenjang kategori. Maka pengkategorian dapat dituliskan sebagai

berikut:
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15 -19,4 : Sangat Tinggi

19,4-23,8 : Tinggi

23,8 - 28,2 : sedang

28,2 - 32,6 : Rendah

32,6 - 37 : Sangat Rendah

Dari perhitungan diketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk skor

variabel XI yaim sebesar 21,87. Nilai tersebut berada pada interval antara

19,4 - 23,8. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata faktor lingkungan secara

terpisah mempengaruhitingkat stres karyawanP.T. Pos IndonesiaKlaten pada

tingkat tinggi.

Tabel 4.6.

Pengaruh faktor lingkungan

Interval Jumlah Prosentase

15 -19,4 11 36,67%

19,4 - 23,8 12 40%

23,8-28,2 2 6,67%

28,2 - 32,6 3 10%

32,6 - 37 2 6,67%

Total 30 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel 4.6. di atas dapat dijelaskan bahwa faktor lingkungan

mengakibatkan karyawan yang mengalami tingkat stres sangat tinggi adalah

sebanyak 11 orang atau 36,67%, karyawan yang mengalami tingkat stres
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tinggi adalah sebanyak 12 orang atau 40% karyawan yang mengalami tingkat
stres sedang adalah sebanyak 2orang atau 6,67%, kaiyawan yang mengalami
tingkat stres rendah adalah sebanyak 3orang atau 10%, dan karyawan yang
mengalami tingkat stres sangat rendah adalah sebanyak 2orang atau 6,67%.

3. Variabel X2 (Faktor Organisasi)

Untuk variabel faktor organisasi (X2), perhitungan dilakukan untuk
mengetahui skor hanya dari faktor organisasi saja. Dilakukan dengan
penghitungan sebagai berikut:

a. Menghitung skor tertinggi dan terendah dari butir-butir pertanyaan.
Variabel ini memiliki total 10 pertanyaan dengan skor maksimal tiap
pertanyaan 5dan terendah 1. maka total skor tertinggi adalah 50 dan
total skor terendah adalah 10.

b. Dengan skor terendah 10, maka dapat diketahui rentang nilai untuk
kategori tingkat stres, yaim total skor tertinggi dikurangi total skor
terendah kemudian dibagi tingkatan pembagian yang diharapkan.
Penghitungannya adalah sebagai berikut:

37~14 AA-y—4,6

c Dari angka tersebut diketahui lebar interval adalah 4,6 untuk tiap
jenjang kategori. Maka pengkategorian dapat dituliskan sebagai
berikut :

14 -18,6 :Sangat Tinggi

18,6-23,2 .Tinggi

23,2 - 27,8 : sedang
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27,8-32,4 .Rendah

32,4 - 37 : Sangat Rendah

Dari perhitungan diketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk skor

variabel X2 yaim sebesar 23,9. Nilai tersebut berada pada interval antara 23,2
- 27,8. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata faktor organisasi secara terpisah
mempengaruhi tingkat stres karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten pada tingkat
sedang.

Tabel 4.7.

Pengaruh faktor organisasi

Interval Jumlah Prosentase

14 -18,6 8 26,67%

18,6-23,2 4 13,33%

23,2-27,8 10 33,33%

27,8-32,4 5 16,67%

32,4 - 37 3 10%

Total

.

30 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel 4.6. di atas dapat dijelaskan bahwa faktor organisasi mengakibatkan
karyawan yang mengalami tingkat stres sangat tinggi adalah sebanyak 8orang
atau 26,67o/o, karyawan yang mengalami tingkat sties tinggi adalah sebanyak 4
orang atau 13,33%, karyawan yang mengalami tingkat stres sedang adalah

sebanyak 10 orang atau 33,33%, karyawan yang mengalami tingkat stres
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rendah adalah sebanyak 5orang atau 16,67%, dan karyawan yang mengal
tingkat stres sangat rendah adalah sebanyak 3orang atau 10%.

ami

4. Variabel X3 (Faktor Individu)

Untuk variabel faktor individu (X3), perhitungan dilakukan untuk mengetahui
skor hanya dari faktor individu saja. Dilakukan dengan penghitungan sebagai
berikut:

a. Menghitung skor tertinggi dan terendah dari butir-butir pertanyaan.
Variabel ini memiliki total 10 pertanyaan dengan skor maksimal tiap
pertanyaan 5 dan terendah 1. maka total skor tertinggi adalah 50 dan

total skor terendahadalah 10.

b. Dengan skor terendah 10, maka dapat diketahui rentang nilai untuk
kategori tingkat stres, yaim total skor tertinggi dikurangi total skor
terendah kemudian dibagi tingkatan pembagian yang diharapkan.
Penghitungannya adalah sebagai berikut:

c Dari angka tersebut diketahui lebar interval adalah 5,2 untuk tiap
jenjang kategori. Maka pengkategorian dituliskan sebagai berikut:

14 -19,2 :Sangat Tinggi

19,2-24,4 .Tinggi

24,4-29,6 : sedang

29,6-34,8 .Rendah

34,8 - 40 : Sangat Rendah
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Dari perhitungan diketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk skor

variabel X3 yaim sebesar 23,4. Nilai tersebut berada pada interval antara 19,2

- 24,4. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata faktor individu secara terpisah
mempengaruhi tingkat stres karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten pada tingkat
tinggi.

Tabel 4.8.

Pengaruh faktor individu

Interval Jumlah Prosentase

14 -19,2 8 26,67%

19,2-24,4 10 33,33%

24,4-29,6 10 33,33%

29,6-34,8 0 0%

34,8-40 2 6,67%

Total

.

30 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel 4.8. di atas dapat dijelaskan bahwa faktor individu mengakibatkan
kaiyawan yang mengalami tingkat stres sangat tinggi adalah sebanyak 8orang
atau 26,67%, kaiyawan yang mengalami tingkat stres tinggi adalah sebanyak
10 orang atau 33,33%, kaiyawan yang mengalami tingkat stres sedang adalah
sebanyak 10 orang atau 33,33%, kaiyawan yang mengalami tingkat stres
rendah adalah sebanyak 0orang atau 0%, dan kaiyawan yang mengalami
tingkat stres sangat rendah adalah sebanyak 2orang atau 6,67%.
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5. Variabel Y(Prestasi Kerja)

Untuk variabel prestasi kerja (Y), perhitungan dilakukan untuk mengetahui
skor hanya dari variabel prestasi kerja saja. Dilakukan dengan penghitungan
sebagai berikut:

a. Menghitung skor tertinggi dan terendah dari butir-butir pertanyaan.

Variabel ini memiliki total 10 pertanyaan dengan skor maksimal tiap
pertanyaan 5 dan terendah 1. maka total skor tertinggi adalah 50 dan

total skor terendah adalah 10.

b. Dengan skor terendah 10, maka dapat diketahui rentang nilai untuk

kategori tingkat prestasi kerja, yaitu total skor tertinggi dikurangi total

skor terendah kemudian dibagi tingkatan pembagian yang diharapkan.
Penghitungannya adalah sebagai berikut:

45~23 AA

c. Dari angka tersebut diketahui lebar interval adalah 4,4 untuk tiap

jenjang kategori. Maka pengkategorian dituliskan sebagai berikut:

23 -27,4 : Sangat Tinggi

27,4-31,8 .Tinggi

31,8-36,2 .Sedang

36,2-40,6 : Rendah

40,6 - 45 : Sangat Rendah

Dari perhitungan diketahui bahwa rata-rata jawaban responden untuk skor

variabel Yyaitu sebesar 38,7. Nilai tersebut berada pada interval antara 36,2 -



59

40,6. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten

memiliki prestasi kerja pada tingkat rendah.

Tabel 4.9.

Tingkat Prestasi Kerja Kaiyawan

Interval Jumlah Prosentase

23 -27,4 2 6,67%

27,4-31,8 3 10%

31,8-36,2 3 10%

36,2-40,6 11 36,67%

40,6-45
1

11 36,67%

Total 30 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel 4.9. di atas dapat dijelaskan bahwa kaiyawan yang memiliki tingkat
prestasi kerja sangat tinggi adalah sebanyak 2orang atau 6,67%, kaiyawan

yang memiliki tingkat prestasi kerja tinggi adalah sebanyak 3orang atau 10%,

karyawan yang memiliki tingkat prestasi kerja sedang adalah sebanyak 3
orang atau 10%, kaiyawan yang memiliki tingkat prestasi kerja rendah adalah

sebanyak 11 orang atau 36,67%, kaiyawan yang memiliki tingkat prestasi
kerja sangat rendah adalah sebanyak 11 orang atau 36,67%.
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4.2. Uji Validitas dan UjiReliabilitas

4.2.1. Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner

dan mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi antara skor

masing-masing butir pertanyaan dengan skor total untuk selumh butir pertanyaan
dalam kuesioner. Pengujian valididtas ini dilakukan dengan cara membandingkan
antara nilai korelasi (r xy) masing-masing skor dengan nilai rTabel pada alpha

5% dan n=30. jika nilai r xy lebih besar daripada nilai r Tabel maka butir

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya, jika nilai rxy lebih kecil daripada nilai

r Tabel, maka butir tersebut dinyatakan tidak valid dan haras digugurkan dari

dalam kuesioner. Pengujian ini menggunakan ramus product moment pearson
yaitu sebagai berikut:

% =

Keterangan :

% = Koefisien korelasi X dan Y

2X =Jumlah skor X(butir)

2Y =Jumlah skor Y(butir)

N = Jumlah Kasus
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Kemudian agar tidak terjadi over estimate, dikoreksi dengan korelasi

bagian total. Adapun ramus korelasi bagian total (part whole) adalah sebagai
berikut:

Tpq
riiSD.-SD.

JlsDt2+SD;-2y(r¥: SD, -SDp)\
Keterangan :

rN = Koefisien korelasi part whole

rlp = Koefisien korelasi product moment

SD, = Standar deviasi total

SDP =Standar deviasi sub total (Sutrisno Hadi, 2000 :290).

Hasil korelasi skor butir dengan skor total yang telah dikorelasi dengan

part whole, kemudian dibandingkan dengan tabel korelasi. Suatu item dikatakan

valid apabila didapatkan angka korelasi skor butir dengan skor total yang telah

dikorelasi dengan persamaan part whole yang lebih dari atau sama dengan harga
tabel korelasi.



Tabel 4.10.

Hasil uji validitas variabel Lingkungan

No. ButirPertanyaan

Variabel Lingkungan

Rxy r Tabel Keterangan

1 X.l.l 0,754 0,36101 Valid

2 X.1.2 0,622 0,36101 Valid

3 X.1.3 0,759 0,36101 Valid

4 X.1.4 0,798 0,36101 Valid

5 X.1.5 0,780 0,36101 Valid

6 X.1.6 0,727 0,36101 Valid

7 X.1.7 0,855 0,36101 Valid

8 X.1.8 0,810 0,36101 Valid

9 X.1.9 0,690 0,36101 Valid

10 X.1.10 0,772 0,36101 Valid
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Berdasarkan label 4.10. di atas maka dapat diketahui bahwa untuk seluruh

butir pertanyaan variabel lingkungan di dalam kuesioner memiliki nilai korelasi

yang cukup tinggi dan nilainya lebih besar dari nilai r Tabel. Sehingga seluruh

butir pertanyaan dalam kuesioner untuk variabel lingkungan dinyatakan valid dan
tidak ada pertanyaan yang digugurkan.



Tabel 4.11.

Hasil uji validitas variabel Organisasi

No. Butir Pertanyaan

Variabel Organisasi

Rxy r Tabel Keterangan

1 X.2.1 0,655 0,36101 Valid

2 X.2.2 0,648 0,36101 Valid

3 X.2.3 0,712 0,36101 Valid

4 X.2.4 0,829 0,36101 Valid

5 X.2.5 0,875 0,36101 Valid

6 X.2.6 0,717 0,36101 Valid

7 X.2.7 0,823 0,36101 Valid

8 X.2.8 0,840 0,36101 Valid

9 X.2.9 0,577 0,36101 Valid

10 X.2.10 0,633 0,36101 Valid

Sumber: Data primer yangdiolah
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Berdasarkan tabel 4.11. di atas maka dapat diketahui bahwa untuk seluruh

butir pertanyaan variabel organisasi di dalam kuesioner memiliki nilai korelasi

yang cukup tinggi dan nilainya lebih besar dari nilai r Tabel. Sehingga seluruh

butir pertanyaan dalam kuesioner untuk variabel organisasi dinyatakan valid dan

tidak adapertanyaan yangdigugurkan.



Tabel 4.12.

Hasil uji validitas variabel Individu

No. Butir Pertanyaan Variabel Individu

Rxy r Tabel Keterangan

1 X.3.1 0,753 0,36101 Valid

2 X.3.2 0,702 0,36101 Valid

3 X.3.3 0,676 0,36101 Valid

4 X.3.4 0,818 0,36101 Valid

5 X.3.5 0,765 0,36101 Valid

6 X.3.6 0,720 0,36101 Valid

7 X.3.7 0,560 0,36101 Valid

8 X.3.8 0,706 0,36101 Valid

9 X.3.9 0,704 0,36101 Valid

10 X.3.10 0,678 0,36101 Valid
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Berdasarkan tabel 4.12. di atas maka dapat diketahui bahwa untuk seluruh butir

pertanyaan variabel individu dalam kuesioner memiliki nilai korelasi yang cukup

tinggi dan nilainya lebih besar dari nilai r Tabel. Sehingga seluruh butir

pertanyaan dalam kuesioner untuk variabel individu dinyatakan valid dan tidak

adapertanyaan yang digugurkan.



Tabel 4.13.

Hasil uji validitas variabel Prestasi Kerja

No. Butir Pertanyaan Variabel Prestasi Kerja

Rxy r Tabel Keterangan

Y.l 0,688 0,36101 Valid

Y.2 0,851 0,36101 Valid

Y.3 0,719 0,36101 Valid

Y.4 0,806 0,36101 Valid

Y.5 0,897 0,36101 Valid

Y.6 0,705 0,36101 Valid

Y.7 0,742 0,36101 Valid

Y.8 0,599 0,36101 Valid

Y.9 0,760 0,36101 Valid

10 Y.10 0,615 0,36101 Valid

Sumber: Dataprimer yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.13. di atas maka dapat diketahui bahwa untuk seluruh

butir pertanyaan variabel prestasi kerja dalam kuesioner memiliki nilai korelasi

yang cukup tinggi dan nilainya lebih besar dari nilai r Tabel. Sehingga seluruh

butir pertanyaan dalam kuesioner untuk variabel prestasi kerja dinyatakan valid
dan tidak ada pertanyaan yang digugurkan.
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4.2.2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suam

alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Bila alat ukur dipakai dua kali

untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif

konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Dengan kata lain, reliabilitas

menunjukan konsistensi suam alat dalam gejala yang sama. Dari kedua pengujian

di atas diterapkan melalui program komputer serf program statistik (SPSS) edisi

Sutrisno Hadi dan Suseno Pamardijanto dengan modul analitis butir. Pengujian

reliabilitas menggunakan ramus spearman-brown yaim teknik belah dua.

Jika nilai koefisien t tabel lebih besar dari r tabel maka variabel tersebut

dinyatakan reliabiliti. Dan jika nilai koefisiensi t tabel lebih kecil dari r tabel maka

variabel tersebut dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 4.14.

Hasil uji reliabilitas data

Variabel t Tabel r Tabel Keterangan

Lingkungan 0,8792 0,36101 Reliabel

Organisasi 0,8792 0,36101 Reliabel

Individu 0,7997 0,36101 Reliabel

Prestasi Kerja 0,8300 0,36101 Reliabel

Sumber : Data primer yangdiolah

Berdasarkan tabel 4.14. di atas maka dapat diketahui bahwa seluruh

variabel pertanyaan mempunyai nilai koefisien lebih besar dari nilai r Tabel.
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Dengan demikian maka variabel X dan variabel Y dalam kuesioner ini

dinyatakan reliabel (handal).

43. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatifbiasanya digunakan untuk menganalisis suatu masalah

agar dapat memberikan gambaran secara konkrit sehingga dapat diambil secara
pasti.

Analisis yang digunakan dalam pembahasan ini adalah analisis regresi

linier berganda. Model ini dipilih untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-

variabel stres secara simultan dan parsial, yaitu meliputi variabel faktor

lingkungan (XI), variabel faktor organisasi (X2) dan variabel faktor individu

(X3) terhadap variabel prestasi kerja (Y) karyawan pada PT. Pos Indonesia

Klaten. Adapun formula dari model regresi linier berganda untuk faktor

lingkungan (XI), faktor organisasi (X2), faktor individu (X3) dan prestasi kerja
(Y) adalah:

Y = a + blXl+b2X2 + b3X3

Dimana:

Y = prestasi kerja

XI = variabel bebas lingkungan

X2= variabel bebas organisasi

X3 = variabel bebas individu

a = konstanta

bl, b2, b3 = koefisien regresi
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Untuk mendapatkan hasil perhitungan regresi linier berganda digunakan

program SPSS. Berikut adalah tabel yang menunjukan perhitungan estimasi

regresi linier berganda.

Tabel 4.15.

Estimasi regresi linier berganda

Variabel Regression
Coeficient

I t-hitung Probabilitas Coefisien

Beta
Lingkungan - 0,521 - 4,207 0,000 - 0,532

Organisasi - 0,271 - 2,682 0,013 -0,321

Individu - 0,243 -2,169 0,039 - 0,270

Constanta 6,183 17,127

Dari tabel perhitungan regresi linier berganda, maka akan didapat hasil
sebagai berikut:

Y= 6,183 - 0,521 XI - 0,0271 X2 - 0,243 X3

Dari data di atas diketahui bahwa nilai konstanta adalah sebesar 6,183. Ini

berarti bahwa jika tidak ada variabel faktor lingkungan (XI), variabel faktor

organisasi (X2), dan variabel faktor individu (X3) yang mempengaruhi maka
prestasi kerjaadalah sebesar 6,183.

Variabel faktor lingkungan (XI) merapakan variabel yang mempengaruhi

prestasi kerja dengan koefisien regresi sebesar - 0,521. Ini berarti apabila faktor

lingkungan (XI) meningkat sam satuan maka Prestasi Kerja (Y) akan menuran

sebesar 0,521 dengan anggapan bahwa variabel faktor orgnaisasi (X2) dan

variabel faktor individu (X3) adalah tetap. Dengan probabilitas kesalahan sebesar
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0,000 yang jauh di bawah 0,05 maka angka tersebut menunjukan nilai yang
signifikan.

Variabel faktor orgnaisasi (X2) merapakan variabel yang mempengaruhi
prestasi kerja dengan koefisien regresi sebesar - 0,271. Ini berarti apabila faktor

organisasi (X2) meningkat sam satuan maka Prestasi Kerja (Y) akan menuran

sebesar 0,271 dengan anggapan bahwa variabel faktor lingkungan (XI) dan
variabel faktor individu (X3) adalah tetap. Dengan probabilitas kesalahan sebesar

0,013 yang jauh di bawah 0,05 maka angka tersebut menunjukan nilai yang
signifikan.

Variabel faktor individu (X3) merapakan variabel yang mempengaruhi
prestasi kerja dengan koefisien regresi sebesar - 0,243. Ini berarti apabila faktor

individu (X3) meningkat sam satuan maka Prestasi Kerja (Y) akan menuran
sebesar 0,243 dengan anggapan bahwa variabel faktor lingkungan (XI) dan
variabel faktor orgnaisasi (X2) adalah tetap. Dengan probabilitas kesalahan

sebesar 0,039 yang jauh di bawah 0,05 maka angka tersebut menunjukan nilai
yang signifikan.

Pembutktian hipotesis dengan menggunakan uji serentak (Uji F) dan uji
parsial (Uji t).

1. Uji Serentak (Uji F)

Analisis dari uji serentak (Uji F) dimaksudkan untuk membuktikan

hipotesis pertama dari penelitian yang menyatakan bahwa variabel-variabel
faktor stres secara simultan atau srentak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi kerja kaiyawan pada P.T. Pos Indonesia Klaten. Uji Fini
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digunakan untuk melihat keberartian pengaruh antara variabel bebas secara

simultan atau serentak terhadap variabel terikat yaim dengan membandingkan

F-hitung yang dihasilkan oleh regresi linier berganda dengan F-tabel pada taraf

signifikasi 95% (< 0,05). Berdasarkan perhitungan regresi linier berganda

seperti yang terlihat pada tabel menunjukan bahwa semua variabel bebas yaim

variabel faktor lingkungan (XI), variabel faktor organisasi (X2) dan variabel

faktor individu (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi

kerja (Y) pada karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten. Lebih jelasnya dapat

dijelaskan bahwa dari hasil perhitungan SPSS for windows dapat diketahui

harga F-hitung adalah sebesar 15,589 dan harga signifikasi sebesar 0,000.

Selanjumya harga F-hitung tersebut dibandingkan dengan harga F-tabel pada

taraf signifikasi 5% dengan dfpembilang 3dan dfpenyebut 26 untuk pengujian

2 sisi sebesar 2,9752 sehingga dapat digambarkan kurva daerah penolakan dan

penerimaan Ho sebagai berikut :

Daerah

Penolakan!
Ho ;

Daerah

Penolakan

Ho

-2,9752 2,9752 15,589

Gambar 4.1

Kurva Penerimaan dan Penolakan Ho

Berdasarkan gambar di atas, maka terlihat bahwa harga F-hitung sebesar

15,589 terletak di daerah penolakan Ho dengan harga signifikasi 0,000 kurang
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dari a = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yangsignifikan

antara factor stress secara keseluruhan terhadap prestasi kerja.

2. Uji Parsial (Uji t)

a. Untuk bl

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah secara parsial ada

pengaruh yang signifikan antara factor sters variable XI terhadap prestasi

kerja. Berdasarkan hasil analisis dengan program SPSS for windows,

maka didapatkan harga t hitung sebesar -4,207 dengan harga signifikasi

sebesar 0,000. selanjumya harga t hitung dibandingkan dengan harga t

tabel pada taraf signifikasi 5% dengan df 26 untuk pengujian dua sisi

sebesar 2,0555 sehingga bisa digambarkan kurve daerah penerimaan dan

penolakanHo sebagaiberikut:

Daerah

Penolakan

Ho

urn
-4,207 -2,0555

Daerah

Penolakan

Ho

ma
2.0555

Gambar 4.2

Kurva Penerimaan dan Penolakan Ho

Berdasarkan gambar di atas, maka terlihat bahwa harga t-hitung -4,207

terletak di daerah penolakan Ho, serta harga signifikasi sebesar 0,000

kurang dari harga a = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara factor stress variabel lingkungan

terhadap prestasikerja.
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b. Untuk b2

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah secara parsial ada

pengaruh yang signifikan antara factor sters variabel X2 terhadap prestasi

kerja. Berdasarkan hasil analisis dengan program SPSS for windows,

maka didapatkan harga t hitung sebesar -2,682 dengan harga signifikasi

sebesar 0,013. selanjumya harga t hitung dibandingkan dengan harga t

tabel pada taraf signifikasi 5% dengan df 26 untuk pengujian dua sisi

sebesar 2,0555 sehingga bisa digambarkan kurve daerah penerimaan dan

penolakanHo sebagaiberikut:

daerah

penolakan
Ho

daerah

penolakan
Ho

-2,682 -2,0555 2,0555

Gambar 4.3

Kurva Penerimaan dan Penolakan Ho

Berdasarkan gambar di atas, maka terlihat bahwa harga t-hitung -2,682

terletak di daerah penolakan Ho, serta harga signifikasi sebesar 0,013

kurang dari harga a = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara factor stress variabel organisasi terhadap

prestasi kerja.

c. Untuk b3

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah secara parsial ada

pengaruh yang signifikan antara factor sters variabel X3 terhadap prestasi
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kerja. Berdasarkan hasil analisis dengan program SPSS for windows,

maka didapatkan harga t hitung sebesar -2,169 dengan harga signifikasi

sebesar 0,039. selanjumya harga t hitung dibandingkan dengan harga t

tabel pada taraf signifikasi 5% dengan df 26 untuk pengujian dua sisi

sebesar 2,0555 sehingga bisa digambarkan kurve daerah penerimaan dan

penolakanHo sebagaiberikut:

daerah

penolakan
Ho

daerah

penolakan
Ho

-2,169 -2,0555 2,0555

Gambar 4.4

Kurva Penerimaan dan Penolakan Ho

Berdasarkan gambar di atas, maka terlihat bahwa harga t-hitung -2,169

terletak di daerah penolakan Ho, serta harga signifikasi sebesar 0,039

kurang dari harga a = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara factor stress variabel organisasi terhadap

prestasi kerja.

4.4. Koefisien Determinasi dan Sumbangan Efektif

Besarnya koefisien determinasi menunjukan pengaruh variable-variabel

bebas secara serentak terhadap variable terikat, sedangkan besarnya sumbangan
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efektifmenunjukan prosentase pengaruh dari variabel bebas secara parsial terhdap

variabel terikat.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan harga koefisien determinasi (R2)

sebesar 0,643 sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel stres berpengaruh

terhadap prestasi kerja karyawan sebesar 64,3%, sedangkan sisanya sebesar

35,7% dipengaruhi variabel-variabel lain di luar model penelitian.

Dengan asumsi bahwa besarnya koefisien regresi menunjukan pengaruh

dari variabel yang bersangkutan, dan besarnya koefisien determinasi merapakan

pengaruh variabel-variabel bebas secara serentak, maka dapat dihitung besarnya

pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut:

1 Pengaruh faktor lingkungan terhadap prestasi kerja:

(0,521 +0^U24l»*H3%=32-39%
2. Pengaruh faktor Organisasi terhadap prestasi kerja:

(0,52! 4^243)*64-3%°'6'83%
3. Pengaruh faktor individu terhadap prestasi kerja :

0,243

(0,521+ 0,271 + 0,243)
X64,3% = 15,09%



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka didapatkan kesimpulan

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel stres terhadap

pretasi kerja karyawan. Hal ini berarti hipotesis pertama yang menyatakan

bahwa ada pengaruh yang signifikan dari faktor stres terhadap prestasi

kerja karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten terbukti. Nilai negatif yang

diperoleh dalam persamaan nilai regresi berarti bahwa semua faktor dalam

variabel stres berpotensi dalam menurankan prestasi kerja. Dari dasar teori

yang dikemukakan oleh Robbins bahwa stres kerja dapat meningkatkan

dan menurankan prestasi kerja, maka dalam kasus penelitian ini ternyata

stres terbukti menurankan prestasi kerja. Lebih jauhjika di kaitkan dengan

teori U-terbalikyang juga dikemukakan oleh Robbins, maka dalam kasus

penelitian ini stres yang dialami oleh karyawan sudah berlebihan dan

melampaui titik puncak. Hal ini berarti bahwa stres yang dialami tidak lagi

bisa meningkatkan prestasi kerja, tetapi sebaliknya akan menurankan

prestasi kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Iskandar Bukhori yang menyatakan terdapat pengaruh yang

signifikan antara pengaruh faktor stres terhadap prestasi kerja karyawan

baik pada tingkat stres kerja rendah maupun pada tingkat stres kerja tinggi.

Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Adeline Aquarini Rivai yang menyimpulkan bahwa

variabel stres internal dan variabel stres eksternal secara besama-sama

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air

MinumKota Bengkulu.

2. Berdasarkan hasil sumbangan efektif dalam analisis regresi, didapat

kesimpulan bahwa variabel stres faktor lingkungan adalah variabel yang

paling dominan mempengaruhi prestasi kerja. Hasil ini sesuai dengan

hipotesis yang kedua yang menyatakan bahwa faktor lingkungan

merapakan faktor stres yang paling dominan mempengaruhi prestasi kerja

karyawan P.T. Pos Indonesia Klaten. Kesimpulan ini juga sejalan dengan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Adeline dimana dalam salah sam

kesimpulannya menjelaskan bahwa secara terpisah faktor eksternal

merapakan variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja

karyawan. Lain halnya dengan Adeline, hasil penelitian ini memiliki

sedikit perbedaan dengan hasil peneUtian yang dilakukan oleh Iskandar.

Dalam salah sam kesimpulannya, Iskandar menjelaskan bahwa faktor

lingkungan hanya berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pada

tingkat stres tinggi, sementara pada tingkat stres rendah variabel

lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.
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5.2. Saran

1. Perasahaan haras segera menangani secara serius mengenai masalah stres

karyawan ini. Jika terlambat menangani atau bahkan membiarkannya,

maka akan terjadi penurunan prestasi kerja dan kerugian yang semakin

besar. Seperti yang sudah dijelaskan pada teori-teori sebelumnya, stres

tidak saja akan meragikan karyawan secara personal akan tetapi juga akan

menimbulkan penyakit organisasi dan mengakibatkan kerugian yang lebih

besar secara keseluruhan.

2. Perasahaan harus mampu mengendalikan faktor stres yang berasal dari

dalam organisasi. Pembenahan ini dimulai dari awal perekratan pegawai

bara, pelatihan, penempatan pegawai, sistem konpensasi, kepemimpinan

dan semua masalah-masalah yang berhubungan dengan organisasi.

3. Konseling Pegawai. Selain perasahaan harus membenahi dan

mengendalikan faktor stres yang berhubungan dengan masalah organisasi,

perasahaan juga haras membuka ruang konsultasi atau konseling bagi

karyawannya. Hal ini untuk mengendalikan faktor sties yang berasal dari

individu tersebut dan lingkungannya. Konseling ini dalam konteks

pemeliharaan hubungan yang serasi antara perasahaan dan karyawannya,

khususnya melalui pemberian bantuan menangani berbagai masalah yang

mereka hadapi baik yang bersifat kedinasan ataupun yang bersifat pribadi.

Konseling juga bisa membantu kemampuan karyawan dalam melakukan

penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan dalam menghadapi kenyataan

hidup. Konseling ini akan sangat menguntungkan bagi karyawan yang
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bersangkutan, organisasi yang memperkerjakannya dan juga masyarakat

luas.

4. Kotak Saran. Adakalanya karyawan merasa belum siap untuk

mengungkapkan pendapat, usulan dan kritikan bagi organisasi secara

langsung. Maka kotak saran bisa menjadi solusi yang terbaik sebagai

saluranaspirasibagikaryawan.
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DATA RATA-RATA PENELITIAN 30 RESPONDEN

NO X1 X2 X3 Y

1 2.00 2.30 1.50 4.30

2 3.60 2.00 2.70 2.30

3 2.00 3.70 2.00 3.90

4 1.70 2.40 2.00 4.00

5 2.90 3.10 3.90 3.00

6 2.00 1.90 1.60 4.00

7 2.10 1.70 4.00 3.80

8 2.00 3.50 2.90 2.50

9 2.70 2.70 2.70 3.10

10 2.90 2.40 2.40 3.00

11 1.70 1.40 2,90 4.30

12 2.30 1.40 2.50 4.20

13 1.90 1.50 2.10 4.50

14 2.20 1.60 2.40 4.20

15 2.50 3.60 2.10 3.70

16 3.00 2.50 2.20 3.60

17 2.30 3.10 2.80 3.60

18 1.90 3.00 2.70 4.00

19 1.60 1.60 1.40 4.40

20 2.30 2.90 1.90 3.80

21 1.50 2.50 1.80 4.20

22 2.00 2.40 2.20 3.80

23 3.70 2.70 2.70 3.60

24 2.10 1.90 1.90 3.90

25 1.90 2.80 1.80 4.10

26 1.90 2.40 2.10 4.10

27 1.50 2.60 2.60 4.00

28 1.50 1.80 2.60 4.40

29 2.10 2.60 2.30 4.00

30 1.80 1.70 1.50 4.50
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Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan (X1)
Method 1 (space saver) will be used for this analysis ************

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (SPLIT)

Reliability Coefficients

N of Cases =30.0 N of Iltin.s = U1

Correlation between forms = .7845 Equal-length Spearman-Brown = .8792

Guttman Split-half = .8/28 Unequal-length Spearman-Brown = .8792
5 Items in part 1 5 Items in part 2

Alpha for part 1 = .8381 Alpha for parfc 2 = ^^
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Uji Reliabilitas Variabel Organisasi (X2)
Method 1 (space saver) will be used for this analysis ************

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (SPLIT)

Reliability Coefficients

N of Cases = 30.0
N of Items = 10

Correlation between forms = 7-:45 Ffiini-i •.,•„«, c40 tqual-lerytn Spearman-Brown = .8792

Guttman Split-half = b-'oq n i iF r -8'89 Unequal-length Spearman-Brown = .8792

5 Items in part 1 5 Items ±n part 2

Alpha for part 1= .8512 Alpha for part 2= ^
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Uji Reliabilitas Variabel Individu (X3)

ls analysis ******

****** Method x (space saver) ^^ ^ ^^^ ^ ^^

•xhhbiltt, fl»SLysIs - scflLE 1SPLIT,

Reliability Coefficients

N of Cases = 30.0

Correlation between forms

Guttman Split-half =

5 Items in part 1

Alpha for part 1 =

LC 63

.8591

N of Items = 10

Equai-ler.qth Spearman-Brown = .7997

'33 Unequal-length Spearman-Brown = .7997

5 Items in part 2

Alpha for part 2 = _8006
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Uji Reliabilitas Variabel Prestasi Kerja (Y)
'** Method 1 (space saver) will be used for this analyse ************

RELIABILITY zxnbtvotoX ANALYSIS - SCALE (SPLIT)

Reliability Coefficients

N of Cases = 30.0

Correlation between f

Guttman Split-half

5 Items in part 1

Alpha for part 1 =

N of Items = 10

orms = .7094 Equal-lenqth Spearman-Brown = .8300

•M85 UnequaJ-length Spearman-Brown = .8300

5 [teiriT, in part 2

•f^l9 Alpha for part 2 = _8042



Regression

Prestasi Kerja (Y)
Lingkungan (XI)
Organisasi (X2)

Individu (X3)

Descriptive Statistics

Mean

3.8267

2.1867

2.3900

2.3400

Std. Deviation N

.5539 30

.5655 30

.6557 30

.6151 30

Variables Entered/Removcir

Model Variables Entered
Variables

Removed MethodI Individu (X3), Organisasi (X2),
Lingkungan (XH

a- All requested variables entered.

b- Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)

ModelSummary

Model
I .802"

R Square

.643

Adjusted R
Square

.601

a- Predictors: (Constant). Individu (X3). Organisasi (X2)
Lingkungan (XI)

Enter

Std. Error of

the Estimate

.3497

ANOVAb

Model
I

Sum of Squares df
Regression

Residual

Total

5.719

3.180

8.899

3

26

29

Mean Square

1.906

122

15.589
-5ML

.000a

«• Predictors: (Constant), Individu (X3), Organisasi (X2), Lingkungan (XI)
b- Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)

Model

(Constant)

Lingkungan(XI)

Organisasi (X2)

Individu (X3)

Unstandardized

Coefficients

B

6.183

-.521

-.271

-.243

Std.

Error

.36!

.124

.101

.112

Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)

Coefficients'1

Standar

dized

Coeffic

ients

Beta

-.532

-.321

-.270

t

17.127

-4.207

-2.682

-2.169

Sia

.000

.000

.013

.039

Correlations

Zero-o

rder

-.687

-.458

-.483

Partial

-.636

-.466

-.391

Part

-.493

-.314

.254



U
l

-
I

ffl
<r
-

(
0

o<-
J

U
J

a
:

tr
ooU

J
U

)

iBSoOQOc
r

a
.

Oc
o

a
:

<U
J

a
.

•*?

JD
ffl

s
O

)
v

-
e
r
\

CM
CM

i-?
t
o

C
O

C
O
l
l
l
|g

|i
§

5
^

5
°
g

?
5

g
S

a
°
o

>
<

»
c
o

„
.

2
5

l
!
i
l
i
l
i
i
i
i
i
|i

|||f
p

i
i
i
l
l
|||||i

||i
|

O
O

o
o

o
O

O
O

c
>

o

llS
lllI

I
I
I
lllliliiis

s
g

-^
v
2

t
to

-to
r
-

O
O

©
o

O

O
C
D

O
C
D

O
O

O
c
d

o
o

d
o

r
-
—

r
—

r
^
.

o
o

o
o

G
O

G
O

O
O

C
D

C
O

C
M

«
T
f

-.J
S

£
*

^
C
D

C
O

C
M

C
O

C
M

C
M

o
O

o
O

O
o

C
3

O
O

o
O

O
O

d
O

O

O
O

d
d

r/~.
—

r
.
^

T
Z

~*~
C
D

O
C
O

C
O

5
o
5
S
5
s
!
"
S
g
g
8
8
8
S
S
8
S
S
E
5
I
§
|
g

C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

O
C

D
C

D
C

D
C

D
C

D
C

D
C

D
C

D
o

o
o

o
o

S
.S

S
S

-
g

g
°
j:S

!
;2

<
*

<
f
tto

N
:

•ft
to

^-"«or>
*"o-J-

M
n

q.
j

*
:

«
N

m
«

s

J>
£

-
C

O
•*

O
-^

r^_
o

m
a

i
o

i
o

^
r
^

«
J"

O
T

CO
CO

-cr
J
J

C
O

C
sj

C
D

C
O

C
N

CM
t-

J
r

^
^

^
o

X
.

V
*

*•>
!

v
M

*
—

*
—

C
^J

C
M

C
M

C
M

C
M

CM
O

C
D

C
D

CN
CM

CM
C>5

C^J
C

^

n
o

:
f

_
L

O
-r-

,
_

7^
5

£
2

2
f£3

«>
>•-•>

t^i
,—

O
C

O
C

^
c
n

O
D

C
^
O

D
C

O

U
D

C
D

C
O

<
M

c
m

o

C
D

C
O

C
O

T
-

f
—

C
O

"
~
»

O
O

G
O

c
o

c
o

c
o

to
'c

o
h~

OO
eft

c
s

2
n

c>)
to

ft
§

2
'2

5
?
!
H

?
8

'5
S

§
^

^
^

p
^

^
•

o
o

c
x
>

t
—

c
m

S
S

J
o

f
e
S

S
S

S
C

D
C

D
C

D
C

D
'

C
D

C
D

O
C

D
C

D
C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

C
DS

S
5

S
S

S
5

S
s
|^

O
t
-

C
D

t
-

^
O
O

T
f

C
D

P
^

m
c
o

r
>

c
o

<
o

c
o

C
M

C
M

C
M

C
M

°
C
D

C
D

C
D

O
O

t
—

O
D

tJ-
C
O

"
t

t
-

o
C
D

G
O

C
D

T
t

C
O

U
D

t
o

L
O

C
M

C
M

C
M

C
M

O
C
D

C
D

C
D

T
-

>
n

t
o

c
^

C
O

l
O

L
f
S

C
O

C
D

C
O

C
D

JQ
C

D
C

O
C

O
£

;
O

L
O

C
O

e
g

C
D

C
D

C
M

C
O

C
O

C
O

fC
O

C

T
t

C
O

t
t

T
t

C
M

C
O

T
~

C
M

C
O

-
-

v
^

.
C

M
C

O
T

j-
f>

C
O

C
O

U
D

io
C

D
C

D
C

D
C

D
C

D

S
S

S
^

?
c
S

S
^

C
O

C
O

C
O

t
—

C
D

C
D

l
O

C
D

C
M

t
o

t
—

C
O

i
n

O
C
D

O
o

O
C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

I
f
f
l
f
|
|
|
§
!
s
~

S
3

S
S

2
S

S
2

S
S

2
S

t
p

-«t
c
m

-«-:

C
D

C
D

C
D

C
D

C
D

C
M

C
M

C
D

«
?

£
;

t
O

T
t

C
O

Z
-

C
D

C
M

C
M

C
D

-
«
—

C
D

C
M

C
M

o
o

o
o

S
S

f
s
^

S
X

c
o

^
-
c
o

i
o

S
:

C
D

C
O

C
O

C
D

•^
C

M
^

i
o

t
-

N
(
O

N
cm

co
rZ

LrS
«

^
t

T
T

T
t

C
D

C
D

C
D

C
D

J
L

i
j

'
I

O
C

O
I—

C
O

L
O

ts
i

<
=

O
o

O
O

C
O

O

7
*
"

m
c
o

r
^
.

o
o

o
s

e
>

V
s
«
*
i
»

Is-
*»-

C
O

C
O

O
O

o
o

J?
tN

J
O

oo
CM

C
D

C
O

2
t

C
O

C
M

C
M

C
O

C
O

C
O

C
O

I"*-
•*—

C
O

~
IT

C
D

C
O

C
O

C
D

C
O

C
M

C
O

C
O

c
o

C
O

C
O

c
o

to
O

L
O

t—
C

D
C

M
~

C
O

C
O

C
O

C
M

C
M

C
M

d
o

d
o

C
D

C
D

d
d

o
"

o
c
d

d
d

?
g

l
l
l
l
§

s

C
M

C
M

C
M

o
d

d
o

o
o

o
c
i
o

c
z
i
o

l£5
ID

IO
T

t

O
C

D
C

D
C

D

o
O

o
o

o

C
D

C
O

C
O

C
M

C
M

U
D

t
o

L
O

C
D

C
D

d
d

c
d

c
d

d
d

d
o

d

C
O

C
D

C
O

C
M

r
;

2
s

t
o

C
O

T
J

O
1^.

o
o

o
c
o

tO
^

C
D

C
M

is
.

r
-

»
*

•
-*

»
ltM

C
M

C
M

C
M

?
3

?
5

?
3

O
O

O
O

O
t
=

i
c
=

)
o

C
O

T
J
-

L
O

C
O

r
*
»

c
o

c
o

*
—

C
M

C
O

•
^
r

u
d

c
o

d
d

d
d

o
d

d
d

d
o

o
C
O

C
O

d
d

-
-
s
s
s
s
a
s
s
s
R

f
ia

a
g

s
B

a
jjjjj.j,

C
O

C
M

d
d

i
o

c
o

r
~

o
o

O
T

CZ>
•«—

C
M

f
m

to
c
o



C
O

J
O

'i—

b"55

c
o

a
l
l
l
l
l
l
l
i
s
l
s
s
s
s
s
a
s
g
g
;

8
S
3

•=
"
3

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
2

5
2

1
2

!5
2

5
3

2
2

2
i?

5
5

?
S

5
S

?
?
5

?
2

?
||!i§

|sS
liiS

§
§

|g
g

g
g

fe
g

g
ili

r
»
.
c
o

t
—

C
O
C
M

C
M

C
O

C
T
)
C
O

C
M
C
M

C
M

0
>

0
>

0
5

0
>

<
3

>
0

>
0

>
0

>
b

>
C

»

*
—

O
C
O

C
O

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

§
§

I
S

S
§

s
S

3
3

3
3

3
S

?
s
?
8

S
^

i
P

^
r
^

^
c
D

r
^

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
N

icvi^C
N

icM
C

^C
M

S
S

S
S

S
^^?

l^^^^~
^~

^^C
^C

M
C

M
tM

t^t^
C

M
C

S
J
C

M
C

M
C

M
C

sic
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
si

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

fM
C

M
tM

f3
^

S
S

S
S

S
S

c
°iic

ls
C

M
C

M
C

M
C

M
C

M
C

M
C

N
icN

icM
C

M
C

\icgC
M

C
M

C
M

C
N

i
T
t

C
M

-
r
-

C
M
*
—

O
C
O

l
O

t
O

C
O

C
O
C
O

C
M

C
M
C
M

C
O

C
O

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

llIlllIllglilllIIlIIIllIIllilllllS
|S

iigiasss
C
O
0
>

C
O

r—
C
O

T
C
D

C
O
C
O

C
O

s
s

^
-
"
^
^

,
—

^
—

^
T

t
~

C
O

l
O

C
N
J

(
o
c
o
i
o
m
i
n
i
o
?
^
^

c
o

c
p

c
o

c
q

c
o

c
o

c
o

c
o

c
o

c
o

c
o

c
D

c
D

c
o

S
c
o

C
M

C
V

IC
^lC

N
lC

M
C

N
lC

M
C

V
IC

N
icM

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
B
g
8
8
g
"
"
5
"
»
»
»
m
a
8
»
»
»
g
5
8
8
8
8
k
»
>
t
8
r
a
g
^
.
K

v
o

i
*
»

O
O

C
O

C
D

O
O
t
O

C
O

*
-

•
-

W
N

•
*

,
w

C
D

C
M
C
M

C
O

O
o

o
o
o

r
»
-
n

c
o

*-_
r
-

t
o

C
M

T
t
C
O

C
M

C
M

-
-
^
^
s
s
s
s
s
s
s
s
t
s
s
^
g
s
g
^
^
s
g

c
o

m
e
n

v
i
w

c
j

S
?
S
:
S
2
=

2
S

llllilllllllllllllllg
llllllllll

5
5

s5
5

5
;;g

g
H

B
g

g
g

5
g

sssg
slll||||p

|

^H
SiliM

iiigigigyiigM
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiggiyiiyi

C
O

C
O

o
C
O

T
t

C
O

T
t

C
O

o
T
t

C
O

C
O

C
M

t
—

C
D

O
O

t
J
-

C
M

C
O

*
=

C
O

O

C
M

C
M

C
M

O
O

T
t

C
O

C
O

O
D

O

a
H

S
S

ii^
g

sg
lfig

g
g

g
llg

g
g

g
g

g
g

g
g

a
sg

^

illlIiIIlIlIIif|I|liIIg|ll|i|llg|SiSiii|SgS9S|SS|i8SS

iSSiii!iS!!S!SS!I!H
iSiilSSli!2S§£!SS§SSiiiIi5iiiISgi

^
^

—
w

w
^

w
o

o
o

o
o

o
o

o
o

o
o

^
^

^
S

S
S

S
O

T
<

^
<

^
O

T
d

tM
C

M
C

M
C

M
C

M
C

>,C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
siS°°S°°°SSSS5555

^
-
<

V
C

0
T

tlO
C

0
r
-
0

0
C

T
>

O
~

C
M

tO
-
*

lO
C

0
|s

.
2

m
£

r
:

***
«*>

^
f

«
S

S
S

S
S

S
f
;S

R
S

S
S

3
3

S
2

!
;2

2
!
2

n
n

r
i
n

n
n

B
S

S
IT

?
S

<
">

3
U

)
tO

N
O

Q

C
O

C
M

*
—

r
o

c
m

»
-

C
D

C
D

O
C
O

C
O

C
O

C
O

C
M

C
M

CM'
C
M
C
M
C
M
C
M
C
M

O
O

i
-

i
-
C
M

T
t

C
D

C
O

C
O

P
—
•
C
O

~
~

*
—
'

—
C
O

C
O

C
M

C
M

C
M

C
M

,
t
o

t
O
T
t

C
O
C
O

C
M
C
M

o
o

C
O

C
O

C
M

C
M

C
O

C
O

O
D

t
—

C
D

C
O

C
O

C
O

t
o

C
O

C
O

C
O

t
o

•
«
-

r
*
.
c
o

t
o

t
o

c
o
t
o

o
C
M

mC
O

C
O

C
D

C
O

C
O

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

S
>

Q
(O

f»
O

O
o>

O
L

O
tO

IO
L

O
tf)

C
D

C
O
C
O

T
t
C
O

t
o
t
o

C
O
C
O

C
M
-
M



Q<a
.

B§!SSSSSHSiSia5iSiiISSSSS3SSSIiSIIliiSiIIIHIIiiagSSl«««iB»HH
jiiiiaiiiiiiiiiiiiiiiiiisisssfsssssigsssiiissiggsgsssssissiissss^
—

-"sasaagsss^sassssSiSSSB
SSSSSSIiSISSllllIIH

IIgilH
IK

E
E

IB
B

SS
m

m
^
.
_

.
_

_
C

N
IC

>
'C

S''>
,r>

'C
M

C
>

icN
ir>

ic>
icM

C
M

C
M

'
n

H
o

s
s
s
s
s
s
?
t
"
"
K

i
s
b

i
s
s
K

s
s
r
!
s
s
t
'o

'"
"
«

c
<

t
v

[
v

„
,
m

^5
S

«
,S

5
S

5
s5

g
5

S
5

3
g

5
5

g
5

llllllI|llllIlIll|lilII|||||g
g

g
ig

ip
sssS

ig
ISlllIllllllllIll^sagg
f
———-s33aas33aaaaaa3a33SS3I8S31SsSSiIiISIIIIIi5i«!gI82li2I

.
.

5
o

o
o

o
o

§
g

g
g

g
s
s
»

3
s
s
s
5

§
g

g
j
b

s
s
.
f
f
l
?
S

S
c
t
;
'0

"
s
i
:
»

"
i
-
-
-
"
>

o
-
,
B

—
-«

—
«^

—
ris

s
s
s
s
s
s
s
s
s
s
IS

m
§

i§
§

i|P
§

§
ii§

iig
ig

g
c
ic

^c
o

c
o

c
o

c
o

c
n

c
r>

c
r>

c
o

c
o

c
o

c
r>

'c
o

c
r>

^
C

M
C

M
fs

i.M
J
d

S
^
'o

w
N

C
D

r
o

in
to

v
v

u
S

<
P
U
)
N
«
(
A
O

t
o

m
l
:
S

S
E

:
r
b

r
«

i
p

)
i
n

S
S

"
S

:
2

0
)
-

'«
B

K
E

>
sB

ss4
|s8

seiM
:!S

8
8

E
iS

S
B

lB
9

S
u

-.
-•'-

*
«

/<
•.£

,

^
CM

CM
CM

CM
CM

CM
Ol

CM
CV,CM

C>iCM
^

CNiCM
CM

CM
CM

C^
5
S
S

«»9B

§
<
?
«
?
?
§
£
£
!
£
;

j
j

U
)

T
T

T
f

tt»
C
M

G
O
T
t

O
C
O

*
~

C
D

C
D

C
D

C
O

T
^

V
T
f

T
T

T
T

C
O

C
M
C
M
C
M
C
M

C
M
C
M
C
M

$
S
T
j
*
-
C
O

c
o

g
j

c
o

c
m

C
O

C
O

C
O

C
O

C
O

C
O

C
O

C
O

C
M

C
M

C
M

C
M

£
r
£
-

r
^
r
-

c
o

C
O

C
O

C
O

C
M

C
M

C
M

C
M

O
N

t
-

s
m

o
C
O

<
0

C
O

O
C
O
C
D

C
D

C
O

C
O

C
O

l
O

l
O

C
O

C
O

C
O

C
O

C
O
C
O

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

«
C
M

C
O

C
M

C
M

c
o

c
o

r
«
-
e
o

C
O

T
t

*
—

C
O

•
O
C
M

•«-;
C
O

T
t

O
D
0
>

C
O

C
M
*
~sseiissaisaaasiiiSEssssssisaiisaisaiisassiaiisisssasasiaaais^

s^S»H
SI19!!Si5ilIS8i»ii§H

S!ii99!iSSyiigSH
M

M
H

iiiiiii
cm

cm
cm

cm
cm

cm
'cm

'cm
cm

'cm
cm

cm
cm

cm
cm

f
i
3
s
l
8
i
i
l
S
l
i
§
5
?
s
s
8
3
s
a
a
s
5

C
O
C
O

C
O
.
T
t

J
s
^
(
D
«
-

O
t
O
N
O
)

***:
T

c
m
t
o

*
o
o
>
o
>

C
O

C
M
*
~

o
o

^
—

C
O

O
O

C
M
T
t

C
D

O
l
O

T
t

>
o
o
m
o
)

t
p
c
o
o
c
o

O
)

V
£

cm
co

eg
™
£

'
^
t
v
o
o
c
o

—
I
*
—
o
n

t—
»

k^
^£j

^
-J5?°-

O
l
*
-

<
N
C
O

tj-
1
0
C
O

™
**-

,v-
O
D

T
—
*
—

i
q
c
o

<
-

«
o

i
n

i
o

C
O

C
O

T
t

T
t

C
O

T
t

O
D

C
O

2
;

T
t

c
o

o
1
C
O

O
D

T
-

C
O

t
o

*
—

^
X

C
M

C
O

O
D

C
O

C
D

^
-

T
t

C
D

C
O

i

C
O

c
o

C
O

C
O

C
M

I
T
f

T
T

T
t

T
t

S
c
o

f
5

S
^

J
H

H
2

S
S

t8««s»-*^|ggiii|g88g588S
S

8i555„g

S
S
n
o
g
m
S
g
0
^
^
^
^

r-
=«

—
'i8

B
0

B
«

B
»

B
5

„g
ss8

M
aasf!|S

8
>fl

|
^

w
™

r-.
c
o

•«-

•»
•»

-"T
•»*

•»
5

;5
H

5
^

sssi§
ilil|ilig

i§
S

S
S

§
§

ig
§

sS
8

S
"
"
"
*

»
T

»
»

v
»

5
5

3
5

5
3

3
5

S
3

S
?
8

S
8

S
i8

S
8

S

:*«9»«t998588»8«fe8«8588aJ|



Kemalang

PETA KABUPATEN KLATEN

JTARA

YV,

r* (TV. T«"«ng . )• ,. ::S:<L . -.TTT7
V >"\^ XPo.anh.Jo.J ,\ • \_ "'

V j I"' •••*-> •'•••'•CM \ rfelangc,u ..• ,^S
( -~-x J-lnom •/--' ^ / £ V^ ^

J ,. N t ISelatari \- »•**'_. / V

Karangdawo

YOGYAKAHIA \ /% V, { « \ /

_/ lawas • —#r

^\ ;; • /Kftfl.suKC



S
upervisor

S
D

M

1
UrGajidan

Sarana
|

P
elayanan
D

a
la

m

K
E

P
A

L
A

K
A

N
T

O
R

P
O

S

A
k

u
n

tan
si

U
P

L
K

euangan

1.L
oketW

p.
SO

PP.G
iro.JPS

K
a
sir

K
ta

5
7

4
2

1
A

T
rc

5
7

4
6

7

2.
L

o
k

et
B

P
M

.
K

H
.

3.
L

oketPos
PaketT

abanas

4.
L

o
k

et
S

o
re

K
tu

t

5
7

4
3

1
A

P
e
n

5
7

4
6

8

G
d

w

5
7

4
5

3

D
u

5
7

4
7

1

P
b

n

5
7

4
5

4

Jw
r

5
7

4
7

2

G
to

5
7

4
5

5

W
o

s

5
7

4
7

3

W
d

i

5
7

4
6

1

P
in

5
7

4
7

4

1.
L

o
k

et
P

en
siu

n
I

2.
L

o
k

et
P

en
siu

n
II

3.
L

oket
P

en
siu

n
III

B
yt

5
7

4
6

2

K
ga

5
7

4
7

5

C
w

s

5
7

4
6

3

Jtn

5
7

4
8

1

P
em

asaran

K
rd

5
7

4
6

4

K
k

o

5
7

4
8

8
3

P
engolahan

1.
U

r
E

k
sp

ed
isi

2.
P

u
riR

/K
H

/P
P

3.
S

o
rtir/T

rie
r

4.
P

en
g

an
tar

6.
S

arp
am

5.
S

o
p

ir

C
e

5
7

4
6

5

M
n

r

5
7

4
8

5

D

N
ge

5
7

4
6

6

K
n

o

5
7

4
8

6


